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ABSTRAK

Sri Widya Aulia, NIM: 603211010005, “Penafsiran Ayat-ayat Zhihar
Menurut Tafsir Adhwa’ul Bayan Fi Idhah Al-Qur’an Bi AlI-Qur’an Karya Asy-
Syanqithi” Program Studi [lmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas [lmu Agama Islam
di Universitas Islam Indragiri (UNISI) Tembilahan Tahun 2026.

Penelitian ini mengkaji penafsiran ayat-ayat zhihar dalam Tafsir Adhwa'ul
Bayan fi Idhah Al-Qur'an bi AlI-Qur'an karya Muhammad al-Amin Asy-Syanqithi.
Zhihar merupakan ucapan seorang suami yang menyamakan istrinya dengan
ibunya, yaitu seperti "Engkau bagiku seperti punggung ibuku", yang pada masa
Jahiliyah dianggap dapat mengharamkan istri secara permanen tanpa melalui
perceraian yang sah. Praktik ini menimbulkan ketidakadilan bagi perempuan
karena menyebabkan mereka berada dalam status yang tidak jelas, tidak
diperlakukan sebagai istri secara penuh namun juga tidak berstatus sebagai
perempuan yang telah diceraikan.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode
kepustakaan. Pendekatan yang digunakan adalah metode tematik dalam
mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan zhihar, serta pendekatan Double
Movement Fazlur Rahman dalam menganalisis relevansi ayat tersebut dalam
konteks kehidupan modern.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Asy-Syanqithi menafsirkan ayat-ayat
zhihar dengan menghubungkan QS. Al-Ahzab ayat 4 dan QS. Al-Mujadilah ayat
2-4 sebagai satu kesatuan pembahasan hukum menggunakan metode tafsir Al-
Qur'an bil Qur'an. QS. Al-Ahzab ayat 4 menegaskan bahwa zhihar tidak
mengubah status istri menjadi ibu kandung dan tidak membatalkan akad nikah,
sedangkan QS. Al-Mujadilah ayat 2-4 menetapkan bahwa zhihdar merupakan
perkataan yang munkar dan zir serta mewajibkan kafarat secara bertahap, yaitu
memerdekakan budak, berpuasa dua bulan berturut-turut, dan memberi makan
enam puluh orang miskin. Karakteristik penafsiran Asy-Syanqithi meliputi
penggunaan metode Al-Qur'an bil Qur'an, penguatan dengan riwayat sahabat dan
tabi'in, sikap kritis terhadap perbedaan pendapat ulama, serta analisis linguistik
yang mendalam dalam proses istinbath hukum.

Melalui pendekatan Double Movement, ditemukan bahwa nilai moral utama
dalam ayat-ayat zhihar adalah keadilan dalam hubungan keluarga, perlindungan
martabat perempuan, tanggung jawab atas setiap ucapan dan tindakan, serta
pentingnya pemulihan hubungan setelah terjadi pelanggaran. Nilai-nilai tersebut
tetap relevan dalam konteks kehidupan modern, khususnya berkaitan dengan etika
komunikasi dalam rumah tangga, perlindungan terhadap kekerasan verbal dan
psikologis, serta penyelesaian konflik keluarga yang berorientasi pada pemulihan
hubungan.

v
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KATA PENGANTAR

o= >'J‘MCI”‘J‘J\ ‘Oﬁ\r..w 3

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat,
taufik, serta hidayah-Nya kepada kita semua, sehingga atas segala karunia-Nya
tersebut, penulis dapat menyelesaikan tugas akhir ini dengan baik. Shalawat serta
salam semoga senantiasa tercurahkan kepada baginda Nabi Muhammad SAW.,
beserta keluarga, para sahabat, dan pengikut beliau yang setia hingga akhir zaman.

Alhamdulillah, atas izin-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi yang
berjudul "Penafsiran Ayat-Ayat Zhihar Menurut Tafsir Adhwa'ul Bayan Karya
Syaikh Asy-Syangithi”. Skripsi ini disusun untuk memenuhi sebagian persyaratan
dalam memperoleh gelar Sarjana Agama (S.Ag) pada Program Studi Ilmu Al-
Qur'an dan Tafsir, Fakultas Ilmu Agama Islam, Universitas Islam Indragiri
(UNISI) Tembilahan.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini tidak akan terwujud
tanpa pertolongan Allah SWT serta bimbingan, arahan, dan motivasi dari berbagai
pihak. Oleh karena itu, dengan penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih
yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah memberikan kontribusi,
baik secara langsung maupun tidak langsung, dalam penyelesaian skripsi ini
diantaranya:

1. Dr. Najamuddin, Lc., M.A. selaku Rektor Universitas Islam Indragiri.

2. Dr. Sofyan Sulaiman, S.E.Sy., M.Si. selaku Dekan Fakultas Ilmu Agama
Islam.

3. Syafril, S.Th.I., M.Ud. selaku Ketua Program Studi [lmu Al-Qur'an dan
Tafsir.

4. Dr. Ridhoul Wahidi, S.Th.I., M.A. selaku Penasehat Akademik.

5. Ibu Dr. Dewi Murni, S.Th.I., M.A. selaku Pembimbing I, dan Bapak
Nasrullah, S. H.I, M.S.I. selaku Pembimbing II, yang telah meluangkan
waktu, tenaga, dan pikiran untuk memberikan bimbingan, arahan, serta
ilmu yang sangat berharga dari awal penyusunan hingga skripsi ini selesai.

6. Seluruh dosen pengajar yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu.

7. Staf Tata Usaha dan Karyawan Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas

Islam Indragiri, atas segala bantuan, pelayanan, dan kemudahan yang

diberikan kepada penulis selama menempuh fase studi ini.
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8. Keluarga Tercinta dan Teman-teman yang senantiasa menyemangati,
membantu penulis dengan ketulusan kasih sayang, doa, dan dukungan
yang tiada henti. Semoga Allah SWT selalu mengabulkan cita-cita
mereka, memberikan kesehatan, serta memudahkan segala urusan mereka.

Aamiin ya Rabbal 'Alamiin.

Demikianlah, semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat, baik bagi penulis

pribadi maupun bagi para pembaca sekalian.

[ Penulis

Sri Willya Aulia

vi
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini disesuaikan dengan
Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor: 0543/u/1987. Secara
garis besar uraian dapat dijabarkan sebagai berikut :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak
dilambangkan
o Ba B
<o Ta T
& Tsa S (s) titik dua di
atas
Jim J
cC
C Ha H
'C Kha Kh
5 Dal D
3 Dzal Z
3 Ra R
o Sin S
o Syin Sy
P Shad Sh
o Dhad Dh
i Tha Th
i Zhaa Zh
Z__ ‘ain ¢
'C Ghin Gh
) Fa F
vii
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L G

(o

G

Qaf
Kaf
Lam
Mim
Nun
Waw

Ha

Hamzah

Ya

m = =z B 7~

=
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MOTTO

“Apa yang ditakdirkan untukmu akan sampai padamu. Walau harus

menembus dua gunung.”

-Lugman al-Hakim-

X
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HALAMAN PERSEMBAHAN

Skripsi ini penulis persembahkan sebagai wujud syukur kepada Allah Swt. atas
limpahan kemudahan dan pertolongan, sehingga penulis mampu menyelesaikan

karya ini.

Untuk Almarhumah Ibunda Zakiah tercinta, sosok terindah yang kasihnya tak
akan pernah terganti. Terima kasih atas segala doa yang kini menjadi cahaya, serta
pengorbanan yang telah mengantarkan penulis sampai di titik ini. Semoga
keberhasilan kecil ini menjadi kebanggaan untukmu di sana. Semoga Allah Swt.

Menempatkan mu di tempat terbaik di sisi-Nya.

Untuk Ayahanda Razali tercinta, jangkar terkuat penulis setelah kepergian
ibunda. Terima kasih atas kesabaran, ketegaran, dan doa yang tak pernah putus.
Semoga Ayahanda senantiasa Allah beri kesehatan, umur panjang, dan

kebahagiaan untuk mendampingi penulis tumbuh dan berhasil.

Dan untuk saudara dan saudari penulis, Masriandi dan Ellina Putri, terima
kasih telah menjadi abang dan kakak yang hebat, yang senantiasa membantu,
mendukung, dan menguatkan penulis. Semoga kalian berdua senantiasa diberi

kesehatan dan dimudahkan segala urusannya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebahagiaan merupakan hal yang menjadi tujuan dan sangat
diharapkan dari sebuah pernikahan. Namun untuk mencapai suatu kebahagiaan
pernikahan bukanlah sesuatu hal yang mudah. Pernikahan menuntut adanya
perubahan gaya hidup, menuntut adanya penyesuaian diri terhadap tuntutan
baru dan tanggung jawab sebagai suami-istri. Perselisihan atau konflik dalam
rumah tangga merupakan suatu hal yang tak dapat dihindari, namun harus
dihadapi. Beberapa konflik yang terjadi dalam rumah tangga pernikahan salah
satunya zhihar, sebuah konflik yang lebih besar dari pada talak, namun zhihar
tidaklah termasuk talak.*

Konsep zhihar dalam Islam, merujuk pada tindakan seorang suami yang
mengucapkan kata-kata yang menyerupai istri dengan sesuatu yang haram
baginya, seperti ibu atau saudara perempuan, tanpa disertai dengan perceraian
yang sah. Praktik zhihar dipandang sebagai tindakan tercela dan bertentangan
dengan prinsip-prinsip keadilan dan kesetaraan hubungan suami-istri dalam

Islam.’

'Nadia, dkk., “Hubungan Resolusi Konflik Pasangan Suami Istri Bekerja Dengan Kepuasan
Pernikahan Pada Usia Pernikahan 3-5 Tahun”, SULOH : Jurnal Bimbingan Konseling Universitas
Syiah Kuala, Vol. 2 No. 2 Desember 2017, h. 23, https://jurnal.usk.ac.id/suloh/article/download/
14101 /10683, diakses pada 1 Desember 2024.

*Heriamsyah Simanjutak, dkk., “Qawaid Fighiyyah Tentang Zhihar”, Jurnal budi pekerti
agama Islam, Vol. 2, No. 5 Oktober 2024, h. 188, https://doi.org/10.61132/jbpai.v2i5.544, diakses
pada 30 November 2024.
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Zhihar merupakan kebiasaan jahiliyah yang menindas perempuan
dengan membiarkannya terjebak dalam status abu-abu, bukan sepenuhnya
diceraikan, tetapi juga kehilangan hak-hak sebagai istri. Tradisi ini
mencerminkan kesewenang-wenangan suami terhadap istri. Namun, Islam
datang dan memperbaiki tradisi tersebut dengan menetapkan bahwa zhihar
tidak otomatis menyebabkan perceraian, melainkan mensyaratkan adanya
kifarat bagi suami yang ingin rujuk kembali kepada istrinya. Dengan demikian,
Islam memberikan ruang bagi pemulihan hubungan dan mendorong perlakuan
yang lebih adil dalam rumah tangga.’

Di Indonesia, fenomena zhihar tidak secara langsung terjadi karena
perbedaan konteks dan adanya hukum pernikahan yang berlaku. Namun, dalam
hukum positif Indonesia, zhihar sering dianggap sebagai bentuk kekerasan
psikis terhadap istri. Menurut UU PKDRT, kekerasan dalam rumah tangga
mencakup perbuatan yang menyebabkan penderitaan fisik, seksual, atau psikis,
termasuk penelantaran dan ancaman. Ketika suami melakukan zhihar, ia
menciptakan batasan dalam hubungan perkawinan yang dapat menyebabkan
istri mengalami gangguan psikis dan memicu kesalahpahaman, konflik, bahkan

.4
perceraian.

* Andi Ridwan, dkk., Konsep Zhihar Dalam Pandangan Hukum Islam, Prosiding Kajian
Islam dan Integrasi Ilmu di Era Society 5.0(KIIIES 5.0) PascaSarjana Universitas Islam Negeri
Datokarama Palu, 2022, Vol.1, h. 323-324, https://jurnal.uindatokarama.ac.id/index.php/kiiies50/
article/download/1092/652/, diakses pada 18 April 2025.

* Syaddan Dintara Lubis, “Akibat Hukum Yang Ditimbulkan Oleh Zhihar Terhadap
Perkawinan Ditinjau Dari Undang-Undang Dan Kompilasi Hukum Islam”, POLITICA: Jurnal
Hukum Tata Negara dan Politik Islam, Vol. X, No. 1, 2023, h. 64-65, https://journal.iainlangsa
.ac.id/index.php/politica/article/download/5578/2514 diakses pada 29 April 2025.
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e Ayat-ayat tentang zhihar ini terdapat pada 2 surah di dalam Al-Qur’an,
yaitu dalam surah al-Mujadillah ayat 1-4 dan surah Al-Ahzab ayat 4.

@ Permasalahan ini bermula dari seorang wanita di zaman jahiliyah yang
bernama Khaulah bintu Malik bin Tsa’labah, seorang istri dari Aus bin ash-
Shamit, yang mengajukan permohonan penjelasan hukum kepada Nabi
Muhammad Saw.. tentang zhihar yang dilakukan suaminya terhadapnya.
Sebagai jawaban dari permohonannya, Allah Swt. menurunkan ayat-ayat awal
surah Al-Mujadilah yang berkaitan dengan kasus tersebut.’

o Allah Swt. berfirman :

\)/,.\

,_Mj&\wxww\w\&uwuw&wj G4
Sl 1l 315 i J5 o 08 S5

o "Orang-orang di antara kamu yang menzhihar istrinya, (menganggap istrinya
sebagai ibunya, padahal) istri mereka itu bukanlah ibunya. Ibu-ibu mereka
hanyalah perempuan yang melahirkannya. Dan sesungguhnya mereka benar-
benar telah mengucapkan suatu perkataan yang munkar dan dusta. Dan
sesungguhnya Allah Maha Pemaaf, Maha Pengampun.” (Q.S. Al-Mujadilah
58: Ayat 2)

Syaikh Asy-Syanqithi dalam tafsirnya Adhwa’ul Bayan menjelaskan

e bahwa kata (O}}g—iéé) tertuju pada seseorang yang berkata pada istrinya, “Kamu
bagiku seperti punggung ibuku”, yakni ia haram baginya. Pernyataan demikian

mereka gunakan pada masa jahiliyah. Allah Swt. telah menegaskan dengan

jelas dalam ayat tersebut bahwa istri-istri yang di zhihar oleh suami mereka

tidak dapat dianggap sebagai ibu mereka yang sebenarnya, dan ungkapan

98 Almanhaj, Khaulah Binti Tsa’labah Radhiyallahu Anhuma (Wanita Yang Didengar

81 Keluhannya Dari Langit Ketujuh), https://almanhaj.or.id/3795-khaulah-binti-tsalabah-radhiyallahu
-anhuma-wanita-yang-didengar-keluhannya-dari-langit-ketujuh.html, diakses pada 24 Desember
2024.
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@ “Kamu bagiku seperti punggung ibuku” bukan hanya pernyataan yang munkar
tetapi juga penuh dusta.®

@ Maksud dari penafsiran di atas, dapat dipahami bahwa ungkapan tersebut

digunakan seorang suami untuk mengharamkan istrinya, hal ini tentunya
merupakan pernyataan yang buruk dan penuh dusta, karena Allah Swt. telah
menegaskan bahwa istri-istri mereka bukanlah ibu kandung yang melahirkan

mereka.

Alasan pemilihan tema ini, karena penulis memandang penting untuk
mendalami dan mengkaji makna zhihar secara menyeluruh. Hal ini disebabkan
karena masih banyak orang yang belum memahami atau bahkan asing dengan
istilah zhihar, padahal pemahaman tentang konsep ini disebutkan secara jelas
dalam Al-Qur’an, dan memiliki implikasi syar’i yang penting. Dengan
mempelajari zhihar, kita dapat memahami nilai —nilai moral yang terkandung

didalamnya dan bagaimana nilai-nilai tersebut dapat diaplikasikan dalam

kehidupan sehari-hari untuk mewujudkan hubungan rumah tangga yang

harmonis dan penuh kasih sayang.

Penulis akan menganalisis makna kata zhihar dengan menggunakan

penafsiran dari Syaikh Asy-Syanqithi dengan kitab tafsirnya Adhwa 'ul Bayan.

@ Tafsir ini dikenal dengan pendekatannya yang khas, yaitu AI-Qur’an bi Al-
Qur’an atau metode tafsir Al-Qur’an dengan Al-Qur’an. Penafsirannya tampak

menonjol dalam menginterpretasi ayat-ayat hukum, termasuk persolan zhihar.

@@ % Syaikh Asy-Syanqithi, Adhwa ul Bayan, Ali Bahasa: Ahmad Affandi, Tafsir Adhwa ul
Bayan, (Jakarta: Pustaka azzam,2010), Cet.1, Jilid. 7, h. 602
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Selain itu, tafsir ini diperkaya dengan pencantuman beragam pandangan ulama
yang di kokohkan dengan dalilnya masing-masing, sehingga dapat memahami
dan menyingkap hakikat serta konsekuensi hukum zhihar.”

Agar lebih memahami makna zhihar, baik secara definisi maupun
penetapan hukumnya, maka dari itu penulis akan meneliti tentang zhihar
dengan judul : “PENAFSIRAN AYAT-AYAT ZHIHAR MENURUT TAFSIR
ADHWA'UL BAYAN FI IDHAH AL-QUR’AN BI AL-QUR’AN KARYA ASY-

SYANQITHI”

B. Rumusan dan Batasan Masalah

Dari deskripsi latar belakang masalah yang telah di paparkan diatas,

maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana konsep zhihar dipahami dalam syariat Islam ?

2. Bagaimana penafsiran ayat-ayat zhihar dalam kitab tafsir Adhwa ul Bayan
fi Idhah Al-Qur’an bi al-Qur’an karya Asy-Syangqithi ?

Pembahasan mengenai tafsir Al-Qur’an merupakan topik yang sangat
menarik untuk dieksplorasi dan tidak akan pernah usai hingga akhir zaman.
Mengingat bahwa ayat Al-Qur’an yang terkait tentang masalah hubungan
suami-istri cukup luas, maka penelitian ini akan dibatasi dan di fokuskan pada
permasalahan zhihar yang terdapat pada surah Al-Mujadillah ayat 1-4 dan

surah Al-Ahzab ayat 4.

7 Ja’far Assagaf, Muhammad Al-Amin Al-Syinqithi (W. 1393 H/1973 M) dan Karya Tafsir
Adhwa’ Al-Bayan fi Idhah Al-Qur’an bi al-Qur’an, ESENSIA Jurnal Illmu-Ilmu Ushuluddin, Vol.
XIV  No.2 Oktober 2013, h. 255, https://www.researchgate.net/publication/322546104
Muhammad Al-Amin_ Al-Syinqithy W 1393 H 1973 M dan Karya Tafsir Adhwa' Al-
_Bayan Fi Idhah Al-Qur'an Bi Al-Qur'an diaksespada 18 april 2025.
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, gambaran umum untuk tujuan penelitian
ini adalah :
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui konsep zhihar dalam syariat Islam, meliputi
pengertian, dalil, rukun, hukum, dan konsekuensinya.
b. Untuk mengetahui penafsiran ayat-ayat zhihar dalam kitab tafsir
Adhwa’ul Bayan karya Asy-Syangqithi
2. Kegunaan Penelitian
Dalam suatu penelitian, tentunya memiliki tujuan yang ingin di
capai sehingga hasil yang di dapatkan bisa menjadi manfaat atau kegunaan
bagi pembacanya dalam menambah ilmu pengetahuan. Adapun kegunaan
penelitian ini adalah :
a. Secara akademis, penelitian ini dapat menambah pemahaman tentang
agama Islam untuk penulis dan pembaca, khususnya mengenai zhihar.
Selain itu diharapkan hasil dari penelitian ini bermanfaat sebagai
sumbangan untuk memperluas wawasan pengetahuan, dan bisa menjadi
referensi atau bahan diskusi bagi mahasiswa maupun masyarakat.
b. Secara praktis, Implementasi penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam memberikan solusi kepada masyarakat

Muslim mengenai pemahaman tentang zhihar
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D. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu kegiatan ilmiah dalam memecahkan
masalah dengan cara sistematis yang telah di tetapkan untuk mencapai tujuan
yang telah dirumuskan.® Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif,
yaitu jenis penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis dari orang serta perilaku yang diamati.” Kemudian bersifat deskriptif,
yang artinya, penelitian dilakukan dengan cara menguraikan, menyajikan,
menggambarkan dan menjelaskan secara tegas dan jelas mengenai data yang
diperoleh.

Dalam penelitian ini, penulis menerapkan metode tematik (Maudhu i),
yaitu pendekatan yang dilakukan dengan mengumpulkan seluruh ayat Al-
Qur’an yang berkaitan dengan tema atau judul penelitian yang telah ditentukan.
Kemudian menganalisisnya secara mendalam dari berbagai aspek yang terkait
seperti kosakata, asbab al-nuziil, dan sebagainya.'’

Pada metode penelitian terdapat 3 (tiga) hal yang perlu di perhatikan yaitu
sebagai berikut :

1. Sumber Data
Dalam pembahasan skripsi ini, penulis menggunakan dua sumber data

yaitu data primer dan data sekunder dengan perincian sebagai berikut :
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a. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari
objek yang diteliti. Argumen ini diperkuat oleh Sugiyono yang
menyatakan bahwa sumber primer adalah sumber data yang langsung

! Maka sumber utama

memberikan data kepada pengumpul data.’
penelitian ini adalah kitab tafsir Adhwa’ul Bayan fi Idhah Al-Qur’an bi
al-Qur’an karya Syaikh Asy-Syanqithi dan buku-buku yang terkait
dengan pembahasan zhihar.
b. Data Sekunder
Menurut Hasan, data sekunder adalah data yang didapatkan
penelitian melalui sumber-sumber yang sudah ada.'’ Sebagai data
pendukung untuk penelitian ini, penulis menggunakan kajian literatur
seperti buku, artikel, jurnal-jurnal ataupun dari penelitian terdahulu
yang relevan dengan tema pembahasan.
2. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini1 termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan
(library research), yaitu kegiatan yang dilakukan dengan cara

mengumpulkan informasi dan data dengan bantuan berbagai macam

material yang ada tersedia di perpustakaan seperti buku referensi, hasil

""Nurjanah, “Analisis Kepuasan Konsumen dalam Menigkatkan Pelayanan Pada Usaha
Laundry Bunda”, Jurnal Mahasiswa, Vol. 1, November 2021, h.121, file:///C:/Users/supri/
Downloads/11.+Jurnal+NURJANAH%20(4).pdf diakses pada 5 desember 2024.

2y usuf Abdhul Azis, Data Sekunder: Pengertian, Sumber Data dan Contoh Di Penelitian,
2023. https://deepublishstore.com/blog/data-sekunder-penelitian/ diakses pada 6 Desember 2024.
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penelitian sebelumnya yang sejenis, artikel, catatan, serta berbagai jurnal
yang berkaitan dengan masalah yang dipecahkan. '’

Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini meliputi (1)
penentuan tema yang akan diteliti, (2) mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an
yang berkaitan dengan topik atau persoalan tersebut, (3) ayat-ayat yang
terkumpul diurutkan berdasarkan kronologi turunnya wahyu (jika
memungkinkan). Jika tidak memungkinkan, maka dicari keterkaitan antar
ayat bedasarkan logika dan struktur makna, (4) memahami korelasi antar
ayat dalam surahnya masing-masing, (5) menyusun kerangka analisis
dengan sistematis, (6) melengkapi dengan hadist-hadist yang relevan dan
penjelasan dari para ahli, (7) mempelajari dan memahami ayat tersebut
secara keseluruhan untuk mencapai pemahaman yang utuh.'*

3. Analisis Data
Analisis data merupakan proses sistematis untuk menguraikan,
menginterpretasikan, dan mengolah data agar diambil kesimpulan yang
berharga.'” Penelitian ini akan dianalisis dengan menggunakan pendekatan
Double movement yang merupakan ide gagasan Fazlur Rahman, seorang
pembaharu dalam metodologi penafsiran al-Qur’an pada era kontemporer.

Teori double movement atau dikenal juga sebagai gerakan ganda,

“Milya Sari dan Asmendri, “Penelitian Kepustakaan (Library Research) dalam Penelitian
Pendidikan IPA”, Natural Science : Jurnal Penelitian Bidang IPA, 2020, h. 41, https://ejournal.uin
ib.ac.id/jurnal/index.php/naturalscience/article/download/1555/1159 diakses pada 10 Desember
2024.

“Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press
Yogyakarta, Cet. Ke-8, 2022), h.58-59

"“Yayasan Pendidikan Haji Agus Salim, Universitas Medan Area, Mengetahui Pengertian
Analisis Data, 2023, https://uma.ac.id/berita/mengetahui-pengertian-dari-analisis, diakses pada 11
Desember 2024.
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merupakan suatu pendekatan dalam menafsiran ayat-ayat al-Qur’an
dengan melibatkan dua gerakan, yaitu bergerak dari masa sekarang ke
masa di mana al-Qur’an diturunkan, lalu kembali lagi ke masa kini.'®

Langkah pertama dalam gerakan ini, yaitu memahami konteks sosio-
historis turunnya ayat al-Qur’an, termasuk situasi sosial, agama, adat
istiadat, dan kehidupan masyarakat Arab pada masa itu. Selanjutnya,
menganalisis nilai-nilai moral yang terkandung dalam ayat tersebut.
Langkah kedua, menggeneralisasi nilai-nilai moral dan mengevaluasi
relevansinya dalam konteks masa kini, sehingga dapat diterapkan secara
kontekstual dan efektif.'’

Sederhananya, penulis memahami gagasan ini sebagai upaya untuk
memahami al-Qur’an, dengan melihat dari dua arah. Pertama, kita perlu
membayangkan situasi kondisi di zaman Nabi Muhammad Saw.. dimana
banyak permasalahan seperti, penyembahan berhala, penindasan orang
miskin, dan kecurangan terjadi. Al-Qur’an hadir sebagai solusi dari Allah
Swt. untuk mengatasi semua itu. Langkah selanjutnya, kita kembali ke
zaman sekarang dan mencoba memahami bagaimana ajaran-ajaran Al-

Qur’an yang diturunkan pada masa itu masih relevan untuk kita saat ini.

' Muhammad Umair, Hasani Ahmad Said, “Fazlur Rahman dan Teori Double movement
Definisi dan Aplikasi”’, Al-Fahmu: Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 2 No.l 2023 h. 75
https://doi.org/10.58363/alfahmu.v2il.26, diakses pada 11 Januari 2025.

"7 Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas Tentang Transformasi Intelektual, terj. Ahsin
Mohammad, (Bandung: Pustaka, 1985), Cet.1, h.7
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E. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalahapahaman dalam memahami judul penelitian
ini, penulis akan menjelaskan keyword (kata kunci) untuk memperjelas
pemahaman dari judul penelitian ini, yaitu sebagai berikut :
1. Zhihar
Zhihar menurut bahasa Arab terambil dari kata set yang bermakna
punggung. Hal ini dikarenakan orang-orang Yahudi mengibaratkan istri
yang digauli sebagai kendaraan yang ditunggangi, sehingga mereka
melarang menggauli istri dari belakang karena dapat mengakibatkan
lahirnya anak yang cacat. Zhihar dalam syariat Islam digunakan untuk
seluruh anggota tubuh sebagai qiyas (analogi) dari kata zhihar itu sendiri.
Sedangkan Zhihar secara istilah adalah ucapan seorang mukallaf (orang
dewasa dan berakal) kepada istrinya bahwa dia sama dengan ibunya.'®
2. Tafsir Adhwa’ul Bayan fi Idhah Al-Qur’an bi al-Qur’an
Tafsir Adhwda 'ul Bayan fi Idhah Al-Qur’an bi al-Qur’an pertama kali
dicetak di percetakan ‘A/m al-Kutub, Beirut, pada tahun 1383 H. Kemudian
dicetak ulang oleh percetakan Ibn Taimiyah, Kairo, pada tahun 1408 H.
Seluruhnya berjumlah 9 jilid. Namun perlu diperhatikan bahwa dalam
beberapa edisi cetak bisa berbeda.'” Tafsir ini merupakan karya dari seorang

ulama Islam yang berasal dari Mauritania.

""Rusdaya Basri, Fikih Munakahat 2, (Pare-pare : IAIN Parepare Nusantara Press, 2020), h.
47

' Husnul Hakim, Ensiklopedia Kitab-kitab Tafsir (Kumpulan Kitab-kitab Tafsir dari Masa
Klasik sampai Masa Kontemporer), (Jakarta: eLSiQ Tabarakar-rahman, 2019), Cet. Ke-2, h. 243
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3. Asy-Syangqithi
Nama lengkapnya adalah Muhammad al-Amin bin Muhammad al-
Mukhtar al-Jukni Asy-Syangqithi. Lahir pada tahun 1325 H/1907 M di desa
Tinbah, wilayah pemerintahan Kifa, di daerah Syinqith yang saat ini dikenal
dengan Negara Mauritania.”’ Salah satu negara Islam di Afrika yang
berbatasan dengan Senegal, Mali, al-Jazair (Algeria). Beliau berasal dari
keluarga pecinta [lmu dan tumbuh dengan terus mendalami berbagai bidang

keilmuan Islam, salah satunya dibidang tafsir.*'

F. Kajian Relevan

Untuk menghindari kesamaan dengan karya tulis ilmiah ini dengan
terdahulu maka penulis mengumpulkan beberapa karya tulis yang berkaitan
dengan zhihar sebagai berikut:

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Yuliafni Saputri mahasiswa program
studi [lmu Al-Qur’an dan Tafsir fakultas Ushuluddin Universitas Islam negeri
sultan Syarif kasim Riau pada tahun 2022 dengan judul “Studi Komparatif
Tentang Penafsiran Kata Zhihar Dalam Kitab Tafsir Al-Qurthubi dan Tafsir
Al-Munir”, merupakan skripsi yang mencoba menjelaskan penafsiran makna
zhihar dengan membandingkan dua penafsiran.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Anis Widiya Ningrum mahasiswa
program studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir fakultas Ushuluddin dan Filsafat

Universitas Islam negeri Sunan Ampel Surabaya tahun 2018 dengan judul

%% Husnul Hakim, Ensiklopedia Kitab-kitab Tafsir (Kumpulan Kitab-kitab Tafsir dari Masa
Klasik sampai Masa Kontemporer)..., h. 242

! Berbagi Karya, Tafsir Adhwaul Bayan, 2015, https://syeevaulfa.blogspot.com/2015/02/
tafsir-adhwaul-bayan.html?m=1, diakses pada 20 Maret 2025.
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“Zhihar dalam Al-Qur’an dan Kontekstualisasinya Pada Persoalan Komunikasi
Suami Istri”, merupakan skripsi yang membahas konsep zhihar dalam Al-
Qur’an dan menganalisis bagaimana konteks penggunaan kata zhihar yang di
pengaruhi dengan pemasalahan komunikasi antara suami dan istri.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Siti Azizah mahasiswa program studi
Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir fakultas Ushuluddin dan studi agama Universitas
Islam negeri (UIN) Mataram tahun 2019 yang berjudul “Zhihar Dalam Al-
Qur’an Menurut Tafsir Ahkam”, merupakan skripsi yang meneliti makna
zhihar dengan menggunakan perspektif tafsir ahkam secara umum.

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Ferdi Alqordi mahasiswa program
studi Ahwal Al-Syakhsiyyah (Hukum Keluarga Islam) fakultas Syari’ah
Universitas Islam negeri Raden Intan Lampung tahun 2020 dengan judul
“Analisis Hukum Islam Terhadap Kontekstualisasi Makna Zhihar dalam
Perkawinan (Studi Kajian Pemikiran Ulama Tafsir)”, merupakan skripsi yang
memaparkan bagaimana hukum Islam terhadap konteks zhihar dalam
perkawinan, dengan studi kajian mufassir secara umum.

Kelima, tesis yang ditulis oleh Hamim Syaiful Rijal mahasiswa program
magister Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah pascasarjana Universitas Islam negeri
Maulana Malik Ibrahim Malik tahun 2023 dengan judul tesis yaitu
“Reinterpretasi Konsep Zhihar dan Relevansinya Terhadap Peraturan
Perundang-undangan di Indonesia Perspektif Teori Hermeneutika Double
movement Fazlur Rahman”, merupakan tesis yang meneliti bagaimana konsep

dan hubungan antara hukum zhihar dengan Undang-undang di Indonesia.
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Keenam, skripsi yang ditulis oleh Siti Aminah mahasiswa program studi
Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Curup 2021 dengan judul “Zhihar Dalam Al-
Qur’an (Analisis Hermeneutika Hassan Hanafi)”. Skripsi ini meneliti tentang
sejarah dan kontekstualitas zhihar dengan menggunakan pendekatan
hermeneuitika Al-Qur’an yang dilakukan oleh Hasan Hanafi.

Ketujuh, skripsi yang ditulis oleh Amelia Suci mahasiswa program studi
IImu Al-Qur’an dan Tafsir fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam
negeri Ar-Raniry Banda Aceh 2022 dengan judul “Hakikat Zhihar dan
Hukumnya (Perbandingan Pendapat Ibn Qudamah dan Asy-Syarbini)”. Skripsi
ini menganalisis bagaimana hakikat dan hukum zAihar dengan membandingkan
pendapat dua tokoh yaitu Ibn Qudamah dan Asy-Syarbini.

Kedelapan, skripsi yang ditulis oleh Muhsonunnasikin mahasiswa
program studi I[lmu Al-Qur’an dan Tafsir fakultas Ushuluddin dan Dakwah
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kediri 2022 dengan judul ‘“Penafsiran
Ayat-Ayat Zhihar Perspektif Tafsir Al-Qurthubi dan Korelasinya Dalam Upaya
Mengurangi Kekerasan Dalam Rumah Tangga”. Skripsi ini membahas ayat-
ayat zhihar dan hukumnya perspektif Imam Al-Qurthubi dan di kaitkan dengan
persoalan KDRT (Kekerasaan Dalam Rumah Tangga).

Berdasarkan penelusuran dari penelitian-penelitian di atas, penulis
menyadari bahwa penelitian terdahulu telah membahas makna zhihar dalam Al-
Qur’an. Namun, penelitian ini menawarkan perspektif yang berbeda dalam

penafsirannya, baik dari sumber kitab tafsir maupun pendekatan tafsirnya. Oleh
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karena itu, penulis mengangkat tema ini dengan tujuan untuk mengembangkan

pemahaman yang lebih mendalam mengenai zhihar.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih terarahnya penulisan ini, penulis menyusun sistematika
pembahasan secara rinci dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut :

Bab I : Terdapat bagian pendahuluan, latar belakang masalah, rumusan
dan batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian,
definisi operasional, kajian relevan, dan sistematika pembahasan.

Bab II : Kajian teoritis tentang zhihar. Bab ini terdiri dari pengertian
zhihar, ayat-ayat zhihar, rukun, hukum, dan konsekuensi zhihar.

Bab III : Biografi Syaikh Asy-Syanqithi dan Metode Penafsiran Tafsir
Adhwa’ul Bayan. Di bab ini berisi tentang biografi Asy-Syangqithi, disertai
dengan pengenalan tafsir Adhwa 'ul Bayan dan metode penafsirannya.

Bab 1V : Penafsiran Ayat-ayat Zhihar dalam Tafsir Adhwa 'ul Bayan
dan Analisis dengan Pendekatan Double Movement atau Gerakan Ganda. Bab
ini akan terdiri dari penjelasan penafsiran ayat-ayat zhihar dalam tafsir
Adhwa’ul Bayan, kemudian di analisis dengan pendekatan gerakan ganda.

Bab V : Bab ini merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan, saran-

saran, kepustakaan, riwayat hidup dan lampiran.
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BABII

KAJIAN TEORITIS TENTANG ZHIHAR

A. Pengertian Zhihar

Secara etimologi zhihar berasal dari kata <b (zahr) yang artinya
punggung. Zhihar adalah ucapan suami kepada istrinya L;A\ el e &l
yaitu “Engkau bagiku adalah seperti punggung ibuku”.*? Sedangkan secara
terminologi zhihar merupakan ungkapan seorang suami kepada istrinya
dengan berkata seperti "Bagiku kamu seperti punggung ibuku" dengan tujuan
untuk mengharamkan dirinya berhubungan dengan istrinya.”

Zhihar memiliki latar belakang sejarah dalam masyarakat Arab pra-
Islam, di mana suami dapat mengharamkan dirinya berhubungan dengan
istrinya dengan mengucapkan kalimat tertentu, seperti "Engkau bagiku seperti
punggung ibuku", sehingga istri dianggap haram bagi suaminya selamanya
dan bahkan bagi laki-laki lain. Ketika Islam datang, praktik ini tidak
dihapuskan sepenuhnya, tetapi diperbaiki dengan pengenalan konsep
penebusan sumpah bagi suami yang ingin rujuk dengan istrinya. Terkait
persoalan ini syariat Islam memberlakukan hukum akhirat dan hukum dunia.
Hukum akhirat yaitu adanya dosa bagi pelakunya. Sementara hukum
dunianya adalah haram menyetubuhi istri hingga yang bersangkutan menebus

sumpahnya sebagai pelajaran dan sanksi baginya.>*

2 Sudarto, Fikih Munakahat, (Yogyakarta: Deepublish, 2021), Cet.1, h. 131

» Muh. Hambali, Panduan Muslim Kaffah Sehari-hari dari Kandungan hingga Kematian,
(Yogyakarta: Laksana,2020), Cet.1, h. 478

** Syaikh Abdurrahman Al-Juzairi, Al-Figh ‘Ala Al-Madzahib Al- Arba’ah. Alih bahasa,
Faisal Saleh, Fikih Empat Madzhab Jilid 5 (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2015), h. 959
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B. Dalil-dalil Zhihar
Berikut adalah dalil-dalil zhihar yang terdiri dari ayat-ayat Al-Qur’an dan
hadis Nabi Muhammad Saw. :
1. Ayat-ayat Zhihar
Al-Qur’an secara tegas menyebutkan kata zhihdr dalam dua surah.
Ayat-ayat ini menjadi dasar utama bahwa zhihar merupakan perbuatan yang
dilarang dan memiliki konsekuensi kafarat. Adapun ayat-ayat yang
dimaksud adalah sebagai berikut :

a. Q.S. Al-Ahzab ayat 4 :
- A - - T s ) /// |
Ol IV SSI5l Jas g i o s 52 2 AN Jas e
)}li) - )}/)‘éf_,///‘,,,// z 2 s
I3z Ay Saalsil 1S58 S SR Seled) Jas g Sl e
Sl sag 5a5 G

“Allah tidak menjadikan bagi seseorang dua hati dalam rongganya, Dia
tidak menjadikan istri-istrimu yang kamu zhihar itu sebagai ibumu, dan
Dia pun tidak menjadikan anak angkatmu sebagai anak kandungmu
(sendiri). Yang demikian itu hanyalah perkataan di mulutmu saja. Allah
mengatakan sesuatu yang hak dan Dia menunjukkan jalan (yang

benar)”.

b. Q.S. Al-Mujadilah ayat 2 dan 3 :

—
)
P

= 4 % 4 - A [
A A - - A&l - - NP

AN gl Bl 58 Bl 52 88 53548 Gl
~ £ > ~ A - 4\3_ 1

AT BN S sl o s 127 S R I T

e SR A BI5 15555 Judl 55 USG9l 263l

“Orang-orang yang menzhihar istrinya (menganggapnya sebagai ibu) di

antara kamu, istri mereka itu bukanlah ibunya. Ibu-ibu mereka tidak lain
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hanyalah perempuan yang melahirkannya. Sesungguhnya mereka benar-
benar telah mengucapkan suatu perkataan yang mungkar dan dusta.
Sesungguhnya  Allah  benar-benar Maha Pemaaf lagi Maha
Pengampun. ” (Q.S. Al-Mujadilah 58: Ayat 2)

- P A=

O 3 52535 =28 1B W O rﬁe\-—)wu}ﬂﬁ’ 345
j\.;:)).\;a:b‘b\s\}mu Y }rﬁs\_ﬂ\:\:

“Orang-orang yang menzhihar istrinya kemudian menarik kembali apa
yvang telah mereka ucapkan wajib memerdekakan seorang budak sebelum
kedua suami istri itu berhubungan badan. Demikianlah yang diajarkan
kepadamu. Allah Maha teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” (Q.S.
Al-Mujadilah 58: Ayat 3)

Secara keseluruhan persoalan zhihar di dalam Q.S. Al-Mujadilah
terdapat pada ayat 1-4, namun ayat yang secara langsung menyebutkan
kata zhihar tepatnya terletak pada ayat 2 dan 3.

2. Hadis Nabi Muhammad Saw. tentang zhihar
Untuk memperkuat landasan hukum zhihar selain dari Al-Qur’an,
Rasulullah Saw. juga memberikan penjelasan melalui beberapa hadis, antara
lain :

a. Hadis Khaulah binti Tsa’labah
Hadis mengenai kisah Khaulah binti Tsa'labah sebagai sebab
turunnya ayat-ayat zhihar diriwayatkan dari Khaulah binti Malik bin
Tsa'labah ra. Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abi Dawud,
Ibnu Majah, al-Nasa'i al-Kubra, serta dicantumkan oleh para ulama tafsir

ketika menjelaskan asbab al-nuztl QS. Al-Mujadilah ayat 1-4. Hadis
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tersebut menjelaskan bahwa Khaulah mengadukan peristiwa zhihar yang
dilakukan suaminya, Aus bin Samit, kepada Rasulullah Saw. hingga
Allah Swt. menurunkan ayat-ayat tentang zhihar sebagai penyelesaian
hukum atas persoalan tersebut.”> Adapun redaksi hadis tersebut adalah

sebagai berikut:

O Jsss oy K38 Lo oo s wdjzjaées%wa:wi@s;ée;maw
L)BT}ﬁ\Jys}ijuﬁéﬁ\mgﬁJ\ "”w@:&ﬁ&’d}w\wﬁ\

Rk Jw;yqu@)MJ@fﬂsg;g};};Q@J;@g@;gmg

(5 ] é.x_pu;}m,iw ﬁb_bJu¢wdﬁ¢uj\5“°”;§ﬁ Jsis G SI6 capzs
J 95/ TégeaU\J b&f&dﬁéﬁ&b@@@&ﬁiém%é:ﬂ

S22 ) s U G 82 G bl (A3 o 2es T 38

e Khaulah binti Malik bin Tsa’labah berkata “Suamiku yaitu Aus bin
Samit menzhiharku, maka aku datang kepada Rasulullah dan

mengadukannya kepada beliau”, sementara Rasulullah dan mendebat

mengenainya, beliau berkata “Bertakwalah kepada Allah Swt., ia adalah

anak pamanmu.” Tidaklah aku beranjak pergi hingga turun al-Quran

e surah al-Mujadilah: 1, hingga penyebutan kewajiban yang Allah Swt.
wajibkan. Kemudian beliau berkata “la bebaskan seorang budak.”

Khaulah berkata “ia tidak memilikinya.” Beliau berkata “la berpuasa

dua bulan berturut-turut.” Khuwailah berkata “Wahai Rasulullah,

sesungguhnya ia adalah orang yang tua renta, ia tidak mampu untuk

berpuasa.” Beliau berkata “Hendaknya lah ia memberi makan enam

puluh orang miskin.” Khaulah berkata “la tidak memiliki sesuatu yang

dapat ia sedekahkan.” Khaulah berkata kemudian pada saat itu ia diberi

satu ‘araq kurma. Aku katakan “Wahai Rasulullah, aku akan

'Ilmiyyah, 2002), h. 260-261; Muhammad al-Amin Asy-Syanqithi, Adhwa 'ul Bayan Fi Idhah Al-

8 % Al-Hafiz Jalaluddin al-Suyiiti, Lubab al-Nugil fi Asbab al-Nuzil (Beirut: Dar al-Kutub al-
Qur’an Bi Al-Qur’an, Jilid 8 (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), h. 311-313

itin  Page 47 of 125 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3671907602
¢



z"-.l turnltln Page 48 of 125 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3671907602

20

membantunya dengan satu ‘araq yang lainnya.” Beliau bersabda

“Engkau telah berbuat baik, pergilah dan berilah makan untuknya enam

puluh orang miskin dan kembalilah kepada anak pamanmu .’

Hadis ini menjadi dasar historis (asbab al-nuziil) turunnya Q.S.
al-Mujadilah ayat 1-4 dan menunjukkan bahwa wahyu hadir sebagai
respons terhadap persoalan nyata yang dialami Khaulah binti Tsa‘labah.
Oleh karena itu, para mufasir, termasuk Asy-Syanqithi, menjadikan
riwayat ini sebagai pijakan dalam menjelaskan latar belakang penetapan

hukum zhihar.

b. Larangan Menggauli Istri Sebelum Bayar Kafarat Zhihar

Hadis mengenai larangan menggauli istri sebelum menunaikan
kafarat zhihar diriwayatkan dari Abdullah bin 'Abbas ra. Hadis ini
dicantumkan oleh al-Hafiz Ibnu Hajar al-'Asqalani dalam Buligh al-
Maram min Adillati al-Ahkam. Beliau menjelaskan bahwa hadis tersebut
diriwayatkan oleh Abu Dawud, al-Tirmizi, al-Nasa'i, dan Ibnu Majah.
Imam al-Tirmizi menilai hadis ini berstatus hasan sahih, sedangkan
Imam al-Nasa'i lebih menguatkan jalur mursal. Al-Bazzar juga
meriwayatkannya melalui jalur lain dari Ibnu 'Abbas dengan tambahan

lafaz "Kaffir wa la ta'ud”":

*® Siti Ramlah dan Masykur, “Istri Menzhihar Suami Menurut Ibnu Qudamah (Studi Kitab
Al-Mugni jilid 9)”, Ulumul Syar’i : Jurnal llmu-ilmu Hukum dan Syariah, Vol. 11 No.1 2022 h.
69-70, https://e-journal.stishid.ac.id/index.php/uls/article/view/120 diakses pada 27 Januari 2026.

%’ Al-Hafiz Ibnu Hajar al-'Asqalani, Buliigh al-Maram min Adillati al-Ahkam, alih bahasa
Ridwan Nur, Terjemah Kitab Bulughul Maram (Jakarta: Shahih, 2016), h. 364.
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Dari Abdullah bin 'Abbas ra., bahwa ada seorang laki-laki yang
melakukan zhihar terhadap istrinya, kemudian ia menggauli istrinya
sebelum menunaikan kafarat. Laki-laki itu datang menghadap Nabi Saw.
seraya berkata, "Sesungguhnya aku telah menggauli istriku sebelum
menunaikan  kafarat."  Beliau  bersabda, "Janganlah  engkau
mendekatinya  hingga engkau melaksanakan apa yang telah
diperintahkan Allah kepadamu.” Hadis ini diriwayatkan oleh Abii
Dawid, al-Tirmizi, al-Nasa't, dan Ibnu Majah. Imam al-Tirmizi menilai
hadis ini berstatus hasan sahih, sedangkan al-Nasa't lebih menguatkan
riwayatnya dalam bentuk mursal. Al-Bazzar juga meriwayatkannya
melalui jalur lain dari Ibnu 'Abbas dengan tambahan lafaz, "Bayarlah

kafarat dan jangan engkau mengulanginya."

Hadits shahih menurut Tirmidzi dan mursal menurut tarjih Nasa'i.
Al-Bazzar juga meriwayatkannya dari jalan lain dari Ibnu Abbas
Radhiyallaahu'anhu dengan tambahan di dalamnya: "Bayariah kafarat
dan jangan engkau ulangi."™
c. Tahapan Kafarat Zhihar dari Salamah bin Shakhr

Hadis mengenai tahapan kafarat zhihar diriwayatkan dari Salamah
bin Sakhr al-Bayadi ra. Hadis ini menjelaskan peristiwa ketika Salamah
bin Sakhr melakukan zhihar terhadap istrinya pada bulan Ramadan,

kemudian melanggar ketentuan tersebut dengan menggaulinya sebelum

menunaikan kafarat. Rasulullah Saw. kemudian menjelaskan urutan

% Ridwan Nur dan Al-Hafizh Ibnur Hajar Al-Asqalani, Terjemah Kitab Bulughul Maram:
(Jakarta : Shahih, 2016) h. 364
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kafarat yang harus dilaksanakan, yaitu memerdekakan seorang budak,
berpuasa selama dua bulan berturut-turut, dan apabila tidak mampu,
memberi makan enam puluh orang miskin. Hadis ini diriwayatkan oleh
Imam Ahmad, Abii Dawid, al-Tirmizi, dan Ibnu Majah, sedangkan
Imam al-Nasa'T tidak meriwayatkannya. Hadis ini dinilai sahth oleh Ibnu

Khuzaimah dan Ibnu al-Jarad®’
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Dari Salamah bin Sakhr ra., ia berkata, "Ketika bulan Ramadan tiba,
aku khawatir tidak mampu menahan diri dari berhubungan dengan
istriku, maka aku melakukan zhihar terhadapnya. Namun pada suatu
malam tersingkap sebagian tubuhnya sehingga aku menggaulinya.”
Rasulullah Saw. kemudian bersabda kepadaku, "Merdekakanlah seorang
budak." Aku menjawab, "Aku tidak memiliki budak selain diriku sendiri.”
Beliau bersabda, "Kalau begitu, berpuasalah selama dua bulan berturut-
turut." Aku berkata, "Bukankah musibah yang menimpaku ini justru
karena persoalan puasa?" Beliau bersabda, "Kalau demikian, berilah

makan enam puluh orang miskin dengan satu 'irq (wadah) kurma.””

C. Rukun Zhihar

Zhihar memiliki 4 rukun yang harus dipenuhi agar dianggap sah dan

berlaku. Rukun-rukun tersebut adalah:

*® Al-Hafiz Ibnu Hajar al-'Asqalani, Buliigh al-Maram min Adillati al-Ahkam, alih bahasa
Ridwan Nur, Terjemah Kitab Bulughul Maram (Jakarta: Shahih, 2016), h. 364.
3% Ridwan Nur dan Al-Hafizh Ibnur Hajar Al-Asqalani, Terjemah Kitab Buluhul Maram...h.

364-365.
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1. Suami yang melakukan zhihar harus memenuhi syarat-syarat tertentu, yaitu
beragama Islam, memiliki akal sehat, dan telah mencapai usia baligh.

2. Istri yang dizhihar juga harus memenuhi syarat, yaitu beragama Islam atau
termasuk golongan Ahlul Kitab.

3. Lafaz zhihar dapat diucapkan dengan dua cara, yaitu secara sharih (terus-
terang) atau kinayah (tidak langsung). Contoh ucapan sharih adalah jika
suami mengatakan kepada istrinya, "Engkau bagiku seperti punggung
ibuku". Sedangkan contoh ucapan kinayah adalah jika suami mengatakan,
"Engkau bagiku seperti ibuku", "Engkau bagiku seperti paha ibuku", atau
"Engkau bagiku seperti perut ibuku".

4. Ada objek yang digunakan sebagai perbandingan atau musyabbah bih,
seperti ibu atau wanita lain yang haram dinikahi secara permanen karena

. 1
hubungan nasab, persusuan, atau pernikahan.’

D. Hukum dan Konsekuensi Zhihar
1. Pandangan ulama mengenai hukum zhihar
Berdasarkan ijma’ (konsensus), para ulama fikih secara sepakat
menyatakan bahwa zhihar termasuk perbuatan haram dan munkar. As-
Shan‘ani menegaskan, “Ulama telah bersepakat atas haramnya zhihar dan
orang yang melakukannya mendapatkan dosa”. Inti keharaman zhihar
terletak pada sifatnya yang munkar, yaitu ucapan dusta dan keji yang

diharamkan syariat. Sebagaimana dijelaskan Ali as-Sabuni, munkar adalah

*' Muhammad Utsman Al-Khasyt, Figh an-Nisa’ fi Dhau’il Madzahib al-Arba’ah wal
litihadat al-Fighiyyah al-Mu’ashirah. Alih bahasa, Abu Nafis Ibnu Abdurrohim, Figih Wanita
Empat Mazhab (Bandung : Khazanah Intelektual, 2011), Cet.1, h. 343-344.
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lawan dari kebaikan, segala perkara yang dianggap buruk, diharamkan, dan
dibenci oleh syariat. Karena itu, zhihar yang mengandung unsur kedustaan
dan pengubahan status istri secara batil digolongkan sebagai ucapan munkar
yang dilarang dalam Islam.
2. Konsekuensi hukum bagi pelaku zhihar (kafarat)
Sebagai bentuk pencegahan dan penebusan, Islam menetapkan
konsekuensi hukum bagi suami yang melakukan zhihar.
a. Larangan bersetubuh sebelum menunaikan kafarat
Suami yang telah melakukan zhihar yang sah diharamkan untuk
mencampuri istrinya, baik melalui hubungan seksual maupun
pendahuluan seperti berciuman dan berpelukan, sebelum ia menunaikan
kafarat. Ketentuan ini didasarkan pada firman Allah dalam QS. Al-
Mujadilah ayat 3. Apabila larangan tersebut dilanggar, maka suami
berdosa, namun kewajiban kafarat yang harus ditunaikan tetap satu dan
tidak berlipat ganda.
b. Ketentuan kafarat zhihar secara berurutan
Kafarat zhihar telah ditetapkan secara berurutan dalam QS. Al-
Mujadilah ayat 3-4, yaitu: pertama, memerdekakan seorang budak
muslim; kedua, apabila tidak mampu, maka berpuasa dua bulan berturut-
turut; ketiga, apabila tidak mampu juga, maka memberi makan enam

puluh orang miskin. Urutan ini bersifat tartib, sehingga tidak

* Ziadul Ulum Wahid, “Analisis Ayat Zhihar dan Implikasinya Terhadap Diskursus
Pembaharuan Hukum Keluarga Islam Berbasis Kesetaraan Gender”, Sakena : Jurnal Hukum
Keluaga, Vol. 1 No.l, 2025 h. 6, https://journals.fasya.uinib.org/index.php/sakena/article/view
File/856/452 diakses pada 27 Januari 2026.
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diperkenankan berpindah ke opsi berikutnya kecuali benar-benar tidak
mampu. Penetapan kafarat yang berat ini bertujuan untuk menjaga
keutuhan rumah tangga dan mencegah tindakan zalim suami terhadap

istri.>?

Setelah zhihar diucapkan, suami memiliki tiga alternatif
penyelesaian. Pertama, jika suami menyesal dan ingin memperbaiki
hubungan, ia wajib mencabut zhihar serta menunaikan kafarat sebelum
kembali berhubungan dengan istrinya. Kedua, apabila perbaikan
hubungan tidak mungkin dilakukan, suami dapat menjatuhkan talak ba’in
sehingga rujuk hanya sah melalui akad nikah baru. Ketiga, jika suami
menelantarkan istri tanpa mencabut zhihar maupun menceraikan, hakim
berwenang memisahkan tempat tinggal keduanya atau menjatuhkan cerai
setelah empat bulan berlalu, sebagai bentuk perlindungan hukum bagi

istri.>*

Berdasarkan uraian di atas, dapat kita pahami bahwa zhihar adalah
ucapan suami kepada istri dengan menyamakannya seperti punggung ibu
atau mahram lain yang haram dinikahi. Praktik ini telah diatur dalam Islam
melalui Q.S. Al-Mujadilah ayat 2-4, Q.S. Al-Ahzab ayat 4, dan hadis Nabi
Saw. yang menyatakan zhihar sebagai perbuatan haram dan mewajibkan

kafarat. Rukun zhihar meliputi suami, istri, lafadz, dan objek perbandingan

3 Sayyid Sabiq, Fighus Sunnah. Alih bahasa, Asep Sobari dkk., Figih Sunnah Sayyid Sabig
Jilid 2, (Jakarta: Al- I'tishom, 2013), h. 500-501

** Wahda Hilwani Damanik dkk., Kaidah Yang Berkaitan Dengan Zhihar, 2024, h. 9-10
https://jurnal.alwaqfu.or.id/index.php/alwagqfu/article/download/385/63 diakses pada 18 Februari
2026
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berupa mahram. Konsekuensi dari zhihar adalah pelarangan suami untuk
berhubungan dengan istri sebelum membayar kafarat secara berurutan, yaitu
memerdekakan budak, berpuasa dua bulan berturut-turut, atau memberi
makan 60 orang miskin. Dengan demikian, hukum dan kafarat zhihar
ditetapkan untuk menjaga kehormatan istri dan kelangsungan rumah tangga

dalam Islam.
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BAB III
BIOGRAFI ASY-SYANQITHI DAN METODE PENAFSIRAN TAFSIR
ADHWA’UL BAYAN
A. Biografi Syaikh Asy-Syanqithi

Syaikh Muhammad Al-Amin bin Muhammad Al-Mukhtar Al-Jukni Asy-
Syangqithi merupakan ulama yang lahir pada 1325 H / 1907 M di Desa Tinbah,
wilayah Kifa, kawasan Syinqith yang kini menjadi bagian dari Negara
Mauritania. Beliau menjadi yatim sejak usia dini, tepatnya ketika masih dalam
tahap belajar membaca Juz ‘Amma. Meski demikian, pada usia 10 tahun beliau
telah berhasil mengkhatamkan hafalan Al-Qur’an 30 juz di bawah bimbingan
langsung pamannya. Dari pamannya pula beliau mempelajari ilmu bahasa Arab
beserta cabangnya, sirah nabawiyah, serta fikih Mazhab Maliki.*®

Saat dewasa, Asy-Syanqithi melakukan perjalanan menuju Arab Saudi
untuk menunaikan ibadah haji pada tahun 1367 H/1947 M. Setelah
menyelesaikan ibadah haji, beliau memutuskan untuk menetap di sana. Melalui
pertemuannya dengan ulama Abdullah Az-Zahim dan Abdul Aziz bin Shalih,
beliau diperkenalkan dengan Mazhab Hanbali dan manhaj salaf. Meskipun
sempat tertarik pada pemikiran Ibnu Taimiyah dan Muhammad bin Abdul
Wahhab, beliau tetap konsisten dengan Mazhab Maliki. Kemudian Asy —
Syanqithi diangkat menjadi dosen di Universitas Islam Madinah dan

mengampu mata kuliah tafsir, wushul al-figh, serta adab al-bahts wa al-

3 Husnul Hakim, Ensiklopedia Kitab-kitab Tafsir (Kumpulan Kitab-kitab Tafsir dari Masa
Klasik sampai Masa Kontemporer), (Jakarta: eLSiQ Tabarakar-rahman, 2019), Cet. Ke-2, h. 242

27
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munazharah selama kurang lebih 12 tahun serta diutus dalam misi keilmuan ke

10 negara Islam.

ea Beliau berguru kepada ulama yang ahli di bidangnya, terutama ilmu

bahasa dan sastra Arab. Beberapa diantaranya seperti Mukhtashar Khalil dan
Alfiyyah Ibnu Malik. Untuk ilmu-ilmu syariah, beliau mempelajarinya kepada
Syaikh Ahmad Al-Afram bin Muhammad Al-Mukhtar, Syaikh Al-‘Allamah
Ahmad bin Umar, Syaikh Al-Fagih Muhammad Ni’mah bin Zaidan, dan
Syaikh Al-Faqih Ahmad bin Mud.*

Di Masjid Nabawi, beliau mendapati banyak halagah yang membahas
empat mazhab, namun Asy-Syanqithi lebih memfokuskan diri pada kajian
tafsir yang ditekuninya selama kurang lebih 30 tahun
Adapun karya-karya beliau antara lain:

1. Adhwa’ al-Bayan fi Idhah al-Qur’an bil-Qur’an
2. Man’ Jawaz al-Majaz al-Munazzal
3. Muzakkirat al-Ushul ‘ala Raudhat an-Nadzir
4. Adab al-Bahts wa al-Munadzarah
5. Daf’ Iham al-Idhthirab ‘an Ayi al-Kitab
Asy-Syanqithi wafat pada Kamis pagi, 17 Dzulhijjah 1393 H / 1973 M

dan dimakamkan di Ma’la, Makkah Al-Mukarramah.’’

% Ahmad Zaini, “Metode Istinbat Muhammad Al-Amin Al-Shinqiti Dalam Menafsirkan
Ayat-Ayat Ahkam (Studi Terhadap Kitab Tafsir Adhwa’ al-Bayan fi Idhah al-Qur’ an bi al-Qur
> an)” Jurisy:Jurnal llmiah Syariah, Vol. 2 No.l, 2022 h. 120-121 https://ejurnal.inhafi.ac.id/
index.php/jurisy/article/view/160/142 diakses pada 2 Februari 2026

3" Husnul Hakim, Ensiklopedia Kitab-kitab Tafsir (Kumpulan Kitab-kitab Tafsir dari Masa
Klasik sampai Masa Kontemporer)..., h. 243
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B. Gambaran Umum Tafsir Adhwa’ul Bayan
Tafsir Adhwa’ul Bayan Fi Idhah Al-Qur’an Bi Al-Qur’an dikenal juga
sebagai Tafsir Asy-Syingqith, awalnya terdiri dari 9 jilid. Syaikh Asy-Syanqithi
menulis langsung jilid 1 sampai 7. Karena beliau wafat sebelum selesai, jilid 8
dan 9 dilanjutkan oleh muridnya, ‘Athiyah Muhammad Salim, melalui metode
imla’ sesuai perintah gurunya. Tidak berhenti di situ, ‘Athiyah menambahkan
jilid ke-10 yang berisi kompilasi pembahasan penting seputar Al-Qur’an.
Materi tersebut diambil dari karya-karya Asy-Syangqithi lainnya, seperti an-
Nasikh wa al-Mansukh, Man ‘u Jawaz al-Majaz, dan Daf*u lTham al-Idhthirab.
Dengan adanya penambahan jilid terakhir ini, total keseluruhan kitab Adhwa’
al-Bayan menjadi 10 jilid.**

Latar belakang penyusunan kitab ini berangkat dari keprihatinan Syaikh
Asy-Syanqithi terhadap kondisi umat Islam yang kian berpaling dan abai
terhadap Al-Qur’an. Mereka tidak lagi menaruh harapan pada janji-janji yang
terkandung di dalamnya, serta tidak merasa takut terhadap ancaman-ancaman
yang disebutkan. Berdasarkan realitas tersebut, beliau merasa bahwa siapa pun
yang dianugerahi Allah pemahaman terhadap Al-Qur’an memiliki tanggung
jawab untuk mengabdi dengan cara menjelaskan makna-maknanya,

memperlihatkan keindahan kandungannya, mengatasi kesulitan pemahaman,

¥ Anjani I’anatul Maula dan Fejrian Yazdajird Iwanebel,”Muhammad Amin Al-Shingiti dan
Gagasan Kesetaraan Ekonomi dalam Al-Qur'an”, DINIKA: Jurnal Akademik Studi Islam, Vol. 8
No.2, 2023, h. 209 https://ejournal. uinsaid.ac.id/dinika/article/view/7784/2624 diakses pada 3
Februari 2026
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menerangkan hukum-hukumnya, serta mengajak umat untuk mengamalkannya
dan menjauhi segala hal yang bertentangan dengannya.

Syaikh Asy-Syanqithi mengemukakan dua tujuan utama dalam
menyusun tafsir ini: Pertama, menjelaskan Al-Qur’an dengan Al-Qur’an.
Menurut ijma‘ ulama, ini merupakan bentuk penafsiran paling mulia karena
Allah paling mengetahui maksud firman-Nya. Dalam praktiknya, beliau
menjadikan gira’at sab ‘ah’™ sebagai acuan utama dan menempatkan gira’at
syadzah®™ sekadar bahan pertimbangan, bukan sandaran. Kedua, menjelaskan
hukum-hukum fikih yang terkandung dalam ayat-ayat ahkam. Setiap
pembahasan disertai dalil dari sunnah dan pendapat ulama, lalu dilakukan tarjih
terhadap dalil terkuat tanpa fanatisme mazhab. Baginya, yang dinilai adalah
substansi pendapat, bukan siapa yang mengucapkannya, karena kebenaran

tetaplah kebenaran meski disampaikan orang biasa.”*’

C. Metode Penafsiran Asy-Syangqithi dalam Adhwa’ul Bayan
Untuk memperoleh gambaran utuh, metode penafsiran Asy-Syanqithi
dalam sub-bab ini dibahas melalui empat aspek yang saling terkait: metode,

corak, sumber, dan sistematika penulisan Adhwa 'ul Bayan.

3% Qira'at Sab'ah adalah tujuh macam bacaan Al-Qur'an yang dinisbahkan kepada tujuh imam
qurra’ yang masyhur, yaitu Nafi', Ibn Katsir, Abu Amru, Ibn Amir, Ashim, Hamzah, dan Kisa'i,
sebagaimana dikodifikasikan oleh Ibn Mujahid dalam Kitab al-Sab'ah pada akhir abad III Hijriyah.

% Qira'at Syadzah adalah bacaan Al-Qur'an yang sanadnya cacat atau terputus dan tidak
bersambung hingga Rasulullah SAW. sehingga tidak dapat dijadikan hujjah.

1 Muhammad Imam Asy-Syakir dan Ilma Amalia, “Manhaj Tafsir Muhammad Al-Amin
Asy-Syanqithi dalam Adwa’ al-Bayan Fi Idhah al-Qur’an bi al-Al-Qur’an”, Mashadiruna : Jurnal
Illmu Al-Qur’an dan tafsir, Vol. 3 No.3, 2024, h. 157 https://journal.uinsgd.ac.id/index.php
/mashadiruna/article/view/34539 diakases pada 3 Februari 2026
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1. Metode Penafsiran
Tafsir Adhwda’'ul Bayan menggunakan metode tahlili atau analitis
dalam penafsirannya. Hal tersebut tampak dari dua aspek. Pertama, dari
sistematika penulisannya yang mengikuti urutan surat dan ayat dalam
mushaf Al-Qur’an. Kedua, dari aspek pembahasan, Asy-Syanqithi
menafsirkan ayat secara terperinci dengan mengemukakan munasabah antar
ayat, menyertakan riwayat-riwayat yang relevan, memaparkan asbab an-
nuzul yang melatarbelakangi turunnya ayat, kemudian menarik kesimpulan
di akhir pembahasan.**
2. Sumber Penafsiran
Dari segi sumber penafsiran, Asy-Syanqithi konsisten berpegang
teguh pada metode bi al-ma 'tsur. Prinsip utama beliau adalah menafsirkan
Al-Qur’an dengan Al-Qur’an terlebih dahulu, sebagai sumber otoritas
tertinggi. Jika tidak ditemukan penjelasannya di dalam Al-Qur’an, beliau
merujuk pada hadis-hadis sahih dari Rasulullah Saw.. sebagai penjelas.
Setelah itu, beliau memperkuat argumentasinya dengan mengutip atsar dari

para sahabat dan tabi‘in yang dipandang kompeten dalam memahami

konteks turunnya ayat. s

* Wendi Parwanto dkk, Tafsir Abad Pembaruan : Wacana, Ideologi, dan Eksistensi
,(Pontianak: Ausy Media dan IAIN Pontianak Press, 2023) h.17

# Ali Hamdan, "Literatur Tafsir bi Al-Matsur di Kalangan Sunni : Tinjauan Historis dan
metodologis", Ulul Albab : Jurnal Studi Islam, Vol. 14 No.2 2013, h. 225 https://ejournal.uin-
malang.ac.id/index.php/ululalbab/article/view/5934 diakses pada 16 februari 2026
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3. Corak Penafsiran
Corak penafsiran yang dominan dalam Adhwa 'ul Bayan adalah fighi
dan lughawi. Kecenderungan ini tidak terlepas dari latar belakang
intelektual Asy-Syanqithi sebagai seorang ulama besar yang menguasai
fikih Mazhab Maliki secara mendalam serta memiliki keahlian tinggi dalam
ilmu bahasa Arab dan gramatikanya. Penguasaan dua disiplin ini membuat
analisis beliau terhadap ayat-ayat hukum maupun ayat-ayat yang
membutuhkan penelaahan kebahasaan menjadi sangat tajam dan
terperinci.**
4. Sistematika penulisan
Secara garis besar, sistematika penulisan tafsir Adhwa’ul Bayan
memiliki pola sebagai berikut:
a. Mengutip ayat yang akan ditafsirkan, baik berupa satu ayat utuh maupun
penggalan ayat sesuai kebutuhan pembahasan.
b. Mengupas aspek kebahasaan ayat dengan menganalisis makna mufradat
atau kosakata kunci.
c. Menjelaskan relevansi dan keterkaitan ayat dengan ayat sebelum atau
sesudahnya melalui uraian munasabah.
d. Menghadirkan riwayat-riwayat pendukung yang relevan dengan konteks
ayat. Memaparkan asbab al-nuzul jika terdapat riwayat sahih mengenai

latar belakang turunnya ayat.

* Anjani I’anatul Maula dan Fejrian Yazdajird Iwanebel,”Muhammad Amin Al-Shingiti dan
Gagasan Kesetaraan Ekonomi dalam Al-Qur'an”,...,h. 213-214
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e. Khusus pada ayat-ayat hukum, Asy-Syanqithi memperbanyak kutipan

riwayat serta menyajikan perbandingan pendapat para ulama fikih.*’

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Syaikh Muhammad
Al-Amin Asy-Syangqithi adalah seorang ulama besar asal Mauritania yang
dikenal sebagai pakar tafsir, fikih, dan bahasa Arab. Beliau merupakan
penulis utama kitab tafsir Adhwa’ul Bayan F1 Idhah Al-Qur’an Bi Al-Qur’an
yang disusun dengan tujuan menjelaskan Al-Qur’an dengan Al-Qur’an dan
menguraikan hukum-hukum fikih secara mendalam. Metode penafsiran yang
digunakan dalam kitab ini adalah metode tahlili dengan corak fighi dan
lughawi, bersumber dari bi al-ma’tsur yaitu Al-Qur’an, hadis, dan pendapat
sahabat serta tabi’in. Secara sistematis, Asy-Syanqithi memulai penafsiran
dengan mengutip ayat, menganalisis kebahasaan, menjelaskan munasabah,
menyebutkan asbab an-nuzul, dan diakhiri dengan perbandingan pendapat
ulama pada ayat-ayat hukum. Dengan demikian, Adhwa’ul Bayan memiliki
karakteristik sebagai tafsir yang menekankan integrasi antara dalil naqli dan

analisis kebahasaan serta fikih dalam memahami kandungan Al-Qur’an.

4> Wendi Parwanto dkk, Tafsir Abad Pembaruan : Wacana, Ideologi, dan Eksistensi,..., h. 15
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BAB 1V
PENAFSIRAN ZHIHAR DALAM TAFSIR ADHWA’UL BAYAN DAN
ANALISIS DENGAN PENDEKATAN DOUBLE MOVEMENT FAZLUR
RAHMAN
A. Penafsiran Ayat-Ayat Zhihar Menurut Asy-Syangqithi
1. Q.S. Al-Ahzab ayat 4 dan Al-Mujadilah ayat 2-4
Pembahasan mengenai zhihar tidak terlepas dari dalil-dalil syar'i yang
terdapat dalam Al-Qur’an sebagaimana berikut:

a. Q.S. Al-Ahzab ayat 4 :

) s - - d 5 b o i
R R VTR R RN ESECINEEIE
K o AL et et S A
G 5 A3 Salpil S5 S8 SEE Sl Jas g Syl
Sl s 53

“Allah tidak menjadikan bagi seseorang dua hati dalam rongganya, Dia
tidak menjadikan istri-istrimu yang kamu zhihar itu sebagai ibumu, dan
Dia pun tidak menjadikan anak angkatmu sebagai anak kandungmu
(sendiri). Yang demikian itu hanyalah perkataan di mulutmu saja. Allah
mengatakan sesuatu yang hak dan Dia menunjukkan jalan (yang

benar)”.

b. Q.S. Al-Mujadilah ayat 2 dan 3 :
‘G_)/’/ TG )/“s/)"\z— \/)/} # T s & - \ /.1/
2520 Y G Ol el 3 B gld 52 i Oyl Gl

- o 5 % L s 2 LA L T
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“Orang-orang yang menzhihar istrinya (menganggapnya sebagai ibu) di
antara kamu, istri mereka itu bukanlah ibunya. Ibu-ibu mereka tidak lain
hanyalah perempuan yang melahirkannya. Sesungguhnya mereka benar-
benar telah mengucapkan suatu perkataan yang mungkar dan dusta.
Sesungguhnya Allah  benar-benar Maha Pemaaf lagi Maha
Pengampun.” (Q.S. Al-Mujadilah 58: Ayat 2)

~ ~
o e 70

2] s ' ’/«: -t TL2 /ifq 5 H/.: > oy Y o ~i/
O I3 3o 155 5,288 1B W B33 5 Lol 5 85l G5

i Gy iy ke 0 L
“Orang-orang yang menzhihar istrinya kemudian menarik kembali apa
vang telah mereka ucapkan wajib memerdekakan seorang budak sebelum
kedua suami istri itu berhubungan badan. Demikianlah yang diajarkan
kepadamu. Allah Maha teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” (Q.S.
Al-Mujadilah 58: Ayat 3)

2. Analisis Mufradat/Kosakata Kunci Menurut Asy-Syanqithi

Menurut Asy-Syangithi, lafaz &s»US (fuzhahiriina) dalam QS. Al-
Ahzab ayat 4 merujuk kepada praktik zhihar yang dilakukan seorang suami
dengan menyamakan istrinya dengan ibunya melalui ungkapan tertentu,
seperti "Engkau bagiku seperti punggung ibuku”.*® Praktik ini merupakan
tradisi yang telah dikenal oleh masyarakat Arab sebelum datangnya Islam
dan digunakan sebagai bentuk pengharaman istri tanpa melalui prosedur
perceraian yang sah. Melalui ayat ini, Allah Swt. menolak anggapan
tersebut dan menegaskan bahwa ucapan zhihar tidak memiliki kekuatan

untuk mengubah hakikat hubungan antara suami dan istri.

* Muhammad al-Amin al-Syingiti, Adhwa’ al-Bayan fi Idhah al-Qur’an bi al-Qur’an, Jilid
VI, (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), h. 603.
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@@ Frasa "eﬂa-ﬂ‘ G Gyl 0 R055 Jas 3" (Dan Dia tidak
menjadikan istri-istri yang kamu zhihar itu sebagai ibumu) menunjukkan
bahwa hubungan keibuan merupakan hubungan yang lahir dari ikatan nasab
yang sah dan tidak dapat disamakan dengan hubungan perkawinan hanya
melalui perkataan seseorang.’’ Dalam pandangan Asy-Syangithi, ayat ini
merupakan bantahan terhadap keyakinan masyarakat Arab Jahiliyah yang
menganggap bahwa ucapan zhihar dapat mengubah status seorang istri
menjadi seperti ibu kandung sehingga haram untuk digauli selamanya.

Penafsiran tersebut menunjukkan bahwa hukum Islam sangat
menekankan pada kepastian hukum dan kebenaran hakiki. Perubahan status
dalam hukum keluarga tidak dapat terjadi hanya karena ucapan atau
ekspresi verbal yang tidak memiliki landasan syariat. Dengan kata lain,
suatu hubungan hukum tidak ditentukan oleh kebiasaan masyarakat atau
ungkapan lisan semata, melainkan harus berdasarkan ketentuan yang telah

o ditetapkan oleh Allah Swt. dan Rasul-Nya. Oleh karena itu, zhihar tidak
memiliki kekuatan hukum untuk menghapus akad nikah maupun mengubah
kedudukan istri menjadi mahram seperti ibu kandung. Penegasan Allah
dalam ayat ini juga menunjukkan upaya Islam dalam melindungi hak-hak
perempuan yang pada masa Jahiliyah sering menjadi korban ketidakjelasan
status akibat praktik zhihar. Sebelum Islam, seorang perempuan yang
dizhihar tidak lagi diperlakukan sebagai istri, tetapi pada saat yang sama

juga tidak memperoleh kebebasan sebagaimana perempuan yang telah

e " Muhammad al-Amin al-Syingiti, Adhwa’ al-Bayan fi Idhah al-Qur’an bi al-Quran, Jilid
VI, h. 604.
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dicerai. Kondisi tersebut menimbulkan ketidakadilan dan kerugian bagi
pihak perempuan. Oleh sebab itu, ayat ini hadir untuk menghapus praktik
tersebut serta mengembalikan kedudukan perempuan sebagai pihak yang
memiliki hak dan perlindungan dalam kehidupan keluarga.

Berdasarkan penafsiran Asy-Syangqithi dapat dipahami bahwa zhihar
hanyalah ucapan yang tidak mampu mengubah hakikat hubungan suami
istri. Pernikahan tetap berada dalam status yang sah meskipun telah terjadi
zhihar, namun pelakunya dikenakan kewajiban kafarat sebagaimana
dijelaskan dalam QS. Al-Mujadilah ayat 3—4. Dengan demikian, ayat ini
tidak hanya berfungsi sebagai koreksi terhadap tradisi Jahiliyah, tetapi juga
menegaskan prinsip dasar hukum Islam bahwa perubahan status hukum
keluarga harus didasarkan pada ketentuan syariat yang jelas, bukan pada
ucapan yang tidak memiliki konsekuensi hukum yang sah.

Berbeda dengan QS. Al-Ahzab ayat 4 yang menitikberatkan pada
penegasan bahwa zhihar tidak mengubah status istri menjadi ibu kandung,
QS. Al-Muyjadilah ayat 2—4 memuat ketentuan hukum yang harus dijalankan
oleh pelaku zhihar. Dalam penafsiran Asy-Syanqithi, ayat-ayat ini
menunjukkan bahwa Islam tidak hanya membatalkan tradisi zhihar yang
berkembang pada masyarakat Arab Jahiliyah, tetapi juga menetapkan
konsekuensi hukum bagi orang yang melakukannya. Ketentuan tersebut
dimaksudkan untuk memberikan efek pendidikan sekaligus mencegah
masyarakat menganggap ringan ucapan yang dapat merugikan pasangan

dalam kehidupan rumah tangga.
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Pada ayat kedua, Allah Swt. menyatakan bahwa orang-orang yang
menzhihar istrinya telah mengucapkan perkataan yang munkar dan zir.
Asy-Syanqithi menjelaskan bahwa zhihar termasuk perkataan munkar
karena bertentangan dengan kenyataan yang sebenarnya.** Istri tidak
mungkin berubah menjadi ibu hanya karena adanya ucapan dari suami.
Sementara itu, zhihar juga disebut sebagai perkataan zir karena
mengandung unsur kebohongan dan penyimpangan dari kebenaran.*
Penyamaan antara istri dan ibu merupakan sesuatu yang tidak sesuai dengan
ketentuan syariat maupun realitas hubungan kekeluargaan. Penyebutan
zhihar sebagai perkataan munkar dan ziir menunjukkan bahwa Islam
memberikan perhatian yang besar terhadap penggunaan bahasa dalam
kehidupan keluarga. Ucapan yang merendahkan martabat pasangan atau
menimbulkan ketidakjelasan status keluarga tidak dipandang sebagai
persoalan sepele. Oleh karena itu, syariat menetapkan tanggung jawab
tertentu bagi pelaku zhihar sebelum ia dapat kembali menjalani hubungan
suami istri secara normal.

Ketentuan tersebut dijelaskan dalam bentuk kafarat yang tersusun
secara berurutan. Tahapan pertama adalah memerdekakan seorang budak
sebelum suami kembali mencampuri istrinya.”® Ketentuan ini menunjukkan

bahwa syariat Islam tidak hanya memberikan sanksi kepada pelaku, tetapi

* Muhammad al-Amin al-Syingiti, Adhwa’ al-Bayan fi Idhah al-Qur’an bi al-Quran, Jilid
VIII, (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), h. 313.
* Muhammad al-Amin al-Syingiti, Adhwa’ al-Bayan fi Idhah al-Qur’an bi al-Quran, Jilid
VIIL, h. 313
% Muhammad al-Amin al-Syingqiti, Adhwa’ al-Bayan fi Idhah al-Qur’an bi al-Qur’an, Jilid
VIII, h. 315.

itin Page 66 of 125 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3671907602
¢



e

©0080

z"-.l turnltln Page 67 of 125 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3671907602

39

juga mendorong terciptanya kemaslahatan sosial melalui pembebasan
budak. Pada masa turunnya Al-Qur'an, perbudakan masih menjadi bagian
dari struktur sosial masyarakat Arab sehingga pembebasan budak memiliki
nilai kemanusiaan yang sangat besar. Apabila seseorang tidak memiliki
kemampuan untuk memerdekakan budak, maka syariat memberikan
alternatif berupa puasa selama dua bulan berturut-turut.”’ Bentuk kafarat ini
mengandung dimensi pendidikan spiritual karena menuntut kesungguhan,
kedisiplinan, dan pengendalian diri. Pelaku zAihar tidak hanya diwajibkan
menyesali perbuatannya, tetapi juga dibimbing untuk memperbaiki dirinya
melalui ibadah yang dilakukan secara konsisten dalam jangka waktu yang
cukup panjang. Bagi orang yang tidak mampu melaksanakan puasa dua
bulan berturut-turut karena alasan yang dibenarkan syariat, Allah Swt.
memberikan alternatif terakhir berupa memberi makan enam puluh orang
miskin.’> Ketentuan ini menunjukkan bahwa pelaksanaan kafarat tetap
memperhatikan kondisi dan kemampuan setiap individu. Pada saat yang
sama, kafarat tersebut juga mengandung nilai sosial karena memberikan
manfaat kepada masyarakat yang membutuhkan.

Susunan kafarat yang bertingkat ini memperlihatkan karakter hukum
Islam yang realistis dan berorientasi pada kemaslahatan. Setiap tahapan
memiliki tujuan yang berbeda, namun semuanya diarahkan pada upaya

menumbuhkan tanggung jawab atas kesalahan yang telah dilakukan. Pelaku

> Muhammad al-Amin al-Syingiti, Adhwa’ al-Bayan fi Idhah al-Qur’an bi al-Qur’an, Jilid
VIIL, h. 316.

>2 Muhammad al-Amin al-Syingiti, Adhwa’ al-Bayan fi Idhah al-Quran bi al-Quran, Jilid
VIIL, h. 316
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zhihar tidak hanya diminta mengakui kesalahannya, tetapi juga diwajibkan
melakukan tindakan nyata sebagai bentuk pertanggungjawaban moral dan
keagamaan. Penafsiran Asy-Syanqithi terhadap ayat-ayat ini menunjukkan
bahwa tujuan utama syariat bukan sekadar memberikan hukuman. Kafarat
berfungsi sebagai sarana perbaikan diri, pemulihan hubungan keluarga, dan
penguatan kesadaran bahwa setiap ucapan memiliki konsekuensi hukum dan
moral. Melalui mekanisme tersebut, Islam berupaya menjaga keharmonisan
rumah tangga sekaligus melindungi hak-hak perempuan dari tindakan yang
dapat merugikan atau merendahkan kedudukannya.

Dalam menafsirkan ayat-ayat zhihar, Asy-Syanqithi tidak hanya
menjelaskan hukum yang terkandung di dalamnya, tetapi juga memberikan
perhatian terhadap lafaz-lafaz yang menjadi dasar penetapan hukum
tersebut. Analisis terhadap kosakata Al-Qur'an memiliki peranan penting
karena pemahaman hukum sering kali berangkat dari pemahaman yang tepat
terhadap makna suatu lafaz. Pada pembahasan zhihar, terdapat beberapa
istilah yang menjadi fokus utama, yaitu zhihar, munkar, dan ‘awd. Ketiga
istilah tersebut memiliki keterkaitan erat dengan konsep, status hukum, serta
konsekuensi yang ditimbulkan oleh praktik zAihar dalam Islam.

a. Zhihar
Menurut penjelasan Asy-Syangqithi, zhihar pada hakikatnya

merupakan bentuk tasybih atau penyamaan antara istri dengan
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perempuan mahram yang haram dinikahi secara permanen,” terutama
ibu kandung. Penyamaan tersebut dilakukan melalui ucapan yang
disengaja oleh suami. Akan tetapi, penyamaan itu tidak mengubah
hakikat hubungan yang sebenarnya karena istri tetap berstatus sebagai
istri dan tidak pernah berubah menjadi ibu hanya karena adanya
pernyataan lisan.

Penafsiran ini menunjukkan bahwa Islam memisahkan antara
ucapan manusia dan realitas hukum yang ditetapkan syariat. Tidak
semua perkataan dapat melahirkan konsekuensi hukum yang
mengubah status seseorang. Oleh sebab itu, zhihar tidak dapat
disamakan dengan talak dan tidak pula menjadikan istri sebagai
mahram. Pernikahan yang telah sah tetap berada dalam status yang
sah, meskipun pelakunya dikenakan konsekuensi tertentu sebagai
bentuk pertanggungjawaban atas ucapan yang telah diucapkan.

Pemahaman tersebut sekaligus memperlihatkan bagaimana Al-
Qur'an mengoreksi praktik sosial masyarakat Arab yang tidak sesuai
dengan prinsip keadilan. Sebelum Islam datang, perempuan sering
menjadi pihak yang dirugikan akibat zhihar karena kehilangan hak
sebagai istri tanpa memperoleh kejelasan hukum. Melalui ayat-ayat
zhihar, Islam menghapus ketidakjelasan tersebut dan menegaskan
bahwa kedudukan perempuan harus dilindungi dari perlakuan yang

merugikan.

33 Muhammad al-Amin al-Syingqiti, Adhwa’ al-Bayan fi Idhah al-Qur’an bi al-Quran, Jilid
VIII, h. 312.
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b. Munkar

Dalam QS. Al-Mujadilah ayat 2, Allah Swt. menyebut zhihar
sebagai munkaran min al-qaul.>* Penyebutan istilah munkar memiliki
makna yang sangat penting dalam memahami kedudukan hukum
zhihar. Secara bahasa, munkar berarti sesuatu yang ditolak, diingkari,
atau dianggap buruk. Dalam konteks syariat, istilah ini digunakan
untuk menggambarkan perbuatan yang bertentangan dengan nilai-nilai

yang telah ditetapkan oleh Allah Swt.

Asy-Syanqithi menjelaskan bahwa zAihar dikategorikan sebagai
perkataan munkar karena mengandung unsur penyimpangan dari
kebenaran yang sebenarnya. Seorang suami yang menyamakan
istrinya dengan ibu kandung telah mengucapkan sesuatu yang tidak
sesuai dengan realitas hukum maupun realitas biologis. Hubungan
keibuan lahir dari ikatan nasab yang sah, sedangkan hubungan suami
istri lahir dari akad perkawinan. Kedua hubungan tersebut memiliki
kedudukan yang berbeda dan tidak dapat dipersamakan melalui

ucapan semata.

Penggunaan istilah munkar juga menunjukkan bahwa persoalan
zhihar bukan sekadar pelanggaran etika atau kesalahan dalam
berkomunikasi. Zhihar merupakan tindakan yang memiliki

konsekuensi hukum karena berkaitan dengan hak-hak dalam

> Muhammad al-Amin al-Syingqiti, Adhwa’ al-Bayan fi Idhah al-Qur’an bi al-Qur’an, Jilid
VIII, h. 313
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kehidupan rumah tangga. Oleh sebab itu, pelakunya tidak cukup
hanya diminta menyesali perbuatannya, tetapi juga diwajibkan
melaksanakan kafarat sebagai bentuk penyelesaian hukum yang telah
ditentukan syariat.

Penyebutan zhihar sebagai perkataan munkar mengandung
pesan bahwa Islam sangat memperhatikan dampak ucapan terhadap
kehidupan sosial dan keluarga. Ucapan yang merendahkan, menyakiti,
atau menimbulkan ketidakjelasan status seseorang tidak dipandang
sebagai perkara ringan. Setiap perkataan yang berpotensi merugikan
pihak lain harus dipertanggungjawabkan baik secara moral maupun
hukum.

c. ‘Awd (35°)

Lafaz ‘awd yang terdapat dalam pembahasan zhihdr menjadi
salah satu istilah yang banyak mendapatkan perhatian para ulama.
Perbedaan penafsiran terhadap lafaz ini berimplikasi pada penentuan
waktu dan sebab diwajibkannya kafarat zhihar. Karena itu, Asy-
Syangqithi memberikan perhatian khusus terhadap berbagai pendapat
yang berkembang di kalangan ulama mengenai makna kata tersebut.

Sebagian ulama memahami ‘awd sebagai kembali kepada
ucapan zhihar yang telah diucapkan sebelumnya.” Menurut
pandangan ini, seseorang dianggap melakukan ‘awd ketika ia tetap

mempertahankan konsekuensi dari ucapan zhihar yang pernah

> Abii Abdillah Muhammad al-Qurtub, Al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, Jilid XVII, (Beirut:
Mu'assasah al-Risalah, 2006), h. 271.
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diucapkannya. Pendapat lain memahami ‘awd sebagai keinginan
untuk kembali menjalin hubungan suami istri setelah terjadinya
zhihar.’® Dengan pemahaman tersebut, kewajiban kafarat muncul
ketika suami ingin melanjutkan kehidupan rumah tangga sebagaimana
sebelum zhihar terjadi.

Asy-Syangqithi menguraikan berbagai pendapat tersebut dengan
mempertimbangkan dalil-dalil yang digunakan oleh masing-masing
kelompok ulama. Dari berbagai penafsiran yang ada, beliau cenderung
menguatkan makna yang berkaitan dengan tindakan kembali kepada
hubungan suami istri sebelum penyelesaian kafarat. Pemahaman ini
dinilai lebih sesuai dengan susunan ayat yang menegaskan kewajiban
kafarat sebelum pasangan kembali melakukan hubungan sebagaimana
layaknya suami dan istri.

Penafsiran tersebut memperlihatkan bahwa syariat Islam tidak
hanya berfungsi memberikan sanksi atas suatu pelanggaran, tetapi
juga berupaya mencegah terulangnya perbuatan yang sama. Kafarat
ditempatkan sebagai mekanisme pengendalian diri agar seseorang
tidak mudah mengucapkan perkataan yang dapat merugikan
pasangannya. Pada saat yang sama, kafarat juga berfungsi sebagai
sarana perbaikan sehingga hubungan keluarga dapat dipulihkan

melalui cara yang sesuai dengan ketentuan syariat.

> Isma'il ibn Kathir, Tafsir al-Qur'an al-'Azim, Jilid VIII, (Riyadh: Dar Tayyibah, 1999), h.
71.
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Melalui analisis terhadap lafaz zhihar, munkar, dan ‘awd, terlihat
bahwa penafsiran Asy-Syangqithi tidak hanya berfokus pada aspek bahasa,
tetapi juga menyoroti dimensi hukum dan tujuan syariat yang terkandung
dalam ayat. Pendekatan tersebut memperlihatkan keterkaitan yang erat
antara makna lafaz Al-Qur'an dengan pembentukan hukum Islam, sehingga
pemahaman terhadap setiap istilah menjadi kunci dalam memahami
keseluruhan konsep zhihar secara utuh.

3. Munasabah ayat

Salah satu karakteristik penting dalam penafsiran Asy-Syangqithi
adalah perhatiannya terhadap hubungan antar ayat Al-Qur'an dalam

- 57
menjelaskan suatu persoalan hukum.

Dalam pembahasan zhihar,
hubungan antara QS. Al-Ahzab ayat 4 dan QS. Al-Mujadilah ayat 2—4
menunjukkan adanya keterkaitan yang sangat erat sehingga kedua kelompok
ayat tersebut tidak dapat dipahami secara terpisah. Masing-masing ayat
memiliki fungsi yang berbeda, namun saling melengkapi dalam membentuk
pemahaman hukum yang utuh mengenai zhihar.

QS. Al-Ahzab ayat 4 berfungsi sebagai landasan konseptual yang
menegaskan hakikat hubungan antara suami dan istri. Pada ayat ini Allah
Swt. menyatakan bahwa istri yang dizhihar tidak berubah status menjadi ibu
kandung. Penegasan tersebut menjadi dasar dalam membatalkan keyakinan

masyarakat Arab Jahiliyah yang menganggap bahwa ucapan zhihar mampu

mengubah kedudukan seorang istri menjadi mahram yang haram digauli

3" Muhammad al-Amin al-Syingqiti, Adhwa’ al-Bayan fi Idhah al-Quran bi al-Quran, Jilid I,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1995), h. 7
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selamanya. Melalui ayat ini, Al-Qur'an menegaskan bahwa perubahan status
hukum keluarga tidak dapat ditetapkan hanya berdasarkan ucapan
seseorang, melainkan harus berdasarkan ketentuan syariat yang sah.

Setelah prinsip dasar tersebut ditegaskan dalam QS. Al-Ahzab ayat 4,
pembahasan kemudian dilanjutkan dalam QS. Al-Mujadilah ayat 2—4 yang
menjelaskan konsekuensi hukum bagi pelaku zAihar. Jika ayat dalam Surah
Al-Ahzab berfokus pada pembatalan asumsi dan keyakinan yang keliru,
maka ayat-ayat dalam Surah Al-Mujadilah memberikan ketentuan hukum
yang harus dilaksanakan oleh orang yang melakukan zhihar. Dengan
demikian, kedua kelompok ayat tersebut membentuk satu kesatuan
pembahasan yang saling melengkapi antara aspek konseptual dan aspek
normatif.

Keterkaitan tersebut menunjukkan bahwa Al-Qur'an tidak hanya
menjelaskan suatu hukum melalui satu ayat secara terpisah, tetapi sering
kali menyebarkan penjelasannya pada beberapa ayat yang berbeda. Inilah
yang menjadi salah satu alasan mengapa Asy- Syanqithi menggunakan
metode tafsir Al-Qur'an dengan Al-Qur'an. Melalui metode tersebut, makna
suatu ayat dapat dipahami secara lebih komprehensif karena dijelaskan oleh
ayat lain yang memiliki tema yang sama. Dalam konteks zhihar, QS. Al-
Ahzab ayat 4 menjadi penjelas terhadap hakikat status hukum zhihar,
sedangkan QS. Al-Mujadilah ayat 2-4 menjelaskan konsekuensi dan

mekanisme penyelesaiannya.
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Apabila ditelaah lebih mendalam, susunan ayat-ayat tersebut
menunjukkan adanya tahapan yang sistematis dalam pembentukan hukum
zhihar. Tahapan pertama adalah penetapan status hukum. Pada tahap ini Al-
Qur'an menjelaskan bahwa istri yang dizhihar tetap berstatus sebagai istri
dan tidak berubah menjadi ibu kandung. Penjelasan ini sangat penting
karena menjadi fondasi bagi seluruh ketentuan hukum yang akan dijelaskan
pada ayat berikutnya.

Tahapan kedua adalah penetapan bentuk pelanggaran. Dalam QS. Al-
Mujadilah ayat 2, Allah Swt. menyebut zhihar sebagai perkataan munkar
dan zir. Penyebutan tersebut menunjukkan bahwa zhihar merupakan
tindakan yang bertentangan dengan nilai-nilai syariat dan tidak dapat
dibenarkan. Penilaian terhadap zhihar sebagai pelanggaran hukum menjadi
dasar bagi lahirnya konsekuensi yang harus ditanggung oleh pelakunya.

Tahapan ketiga adalah penetapan solusi hukum melalui mekanisme
kafarat. Al-Qur'an tidak berhenti pada penjelasan bahwa zhihar merupakan
perbuatan yang salah, tetapi juga memberikan jalan penyelesaian yang harus
ditempuh. Kafarat yang terdiri dari memerdekakan budak, berpuasa dua
bulan berturut-turut, atau memberi makan enam puluh orang miskin
menunjukkan bahwa syariat Islam selalu menghadirkan solusi yang
bertujuan memperbaiki keadaan serta memulihkan hubungan yang
terganggu akibat suatu pelanggaran.

Struktur tersebut memperlihatkan kesempurnaan sistem hukum yang

dibangun oleh Al-Qur'an. Setiap persoalan tidak hanya dijelaskan dari sisi
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larangan, tetapi juga dari sisi alasan, konsekuensi, dan penyelesaiannya.
Melalui pola seperti ini, hukum Islam mampu memberikan kepastian hukum
sekaligus menghadirkan nilai pendidikan bagi masyarakat. Pelaku zhihar
tidak hanya diberitahu bahwa perbuatannya salah, tetapi juga diarahkan
untuk bertanggung jawab dan memperbaiki kesalahannya melalui
mekanisme yang telah ditetapkan syariat.

Penafsiran Asy- Syangqithi terhadap hubungan antara QS. Al-Ahzab
ayat 4 dan QS. Al-Mujadilah ayat 2—4 menunjukkan bahwa hukum zhihar
dibangun secara bertahap dan sistematis. Ayat-ayat tersebut saling
menjelaskan satu sama lain sehingga membentuk pemahaman yang utuh
mengenai hakikat zhihar, status hukumnya, bentuk pelanggarannya, serta
cara penyelesaiannya. Dari sini dapat dipahami bahwa Al-Qur'an tidak
membiarkan adanya kekosongan hukum dalam persoalan zhihar, melainkan
menghadirkan sistem pengaturan yang lengkap, jelas, dan berorientasi pada
terciptanya keadilan dalam kehidupan keluarga.

4. Asbab An-Nuzul dan Fungsi Transformasi Sosial

Pembahasan mengenai zhihar dalam QS. Al-Mujadilah ayat 2—4 tidak
dapat dilepaskan dari peristiwa yang melatarbelakangi turunnya ayat
tersebut. Dalam berbagai riwayat disebutkan bahwa ayat ini turun berkaitan
dengan pengaduan Khaulah binti Tsa’labah kepada Rasulullah SAW..
setelah dirinya dizhihar oleh suaminya, Aus bin Shamit.”® Peristiwa tersebut

menjadi salah satu contoh bagaimana Al-Qur'an merespons persoalan nyata

3% Isma'l ibn Kathitr, Tafsir al-Qur'an al-'Azim, Jilid VIII, h. 68.
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yang terjadi di tengah masyarakat dan memberikan penyelesaian hukum
yang adil bagi pihak yang mengalami ketidakjelasan status.

Pada masa Arab pra-Islam, zhihar merupakan salah satu tradisi yang
telah dikenal luas dalam kehidupan masyarakat. Seorang suami dapat
mengucapkan kalimat yang menyamakan istrinya dengan ibunya sebagai
bentuk pengharaman hubungan suami istri. Ucapan tersebut dianggap
memiliki konsekuensi hukum yang serius sehingga perempuan yang
menjadi korban zhihar berada dalam kondisi yang sulit. Di satu sisi, ia tidak
lagi diperlakukan sebagai istri yang memperoleh hak-haknya secara penuh.
Di sisi lain, ia juga tidak berstatus sebagai perempuan yang telah diceraikan
sehingga tidak memiliki kebebasan untuk membangun kehidupan baru.
Kondisi seperti ini menempatkan perempuan pada posisi yang tidak pasti
dan rentan terhadap berbagai bentuk ketidakadilan.

Kisah Khaulah binti Tsa’labah menggambarkan secara nyata dampak
sosial yang ditimbulkan oleh praktik zhihar.” Setelah menerima perlakuan
tersebut dari suaminya, Khaulah mendatangi Rasulullah Saw.untuk
mengadukan permasalahan yang dihadapinya. Ia berharap memperoleh
kejelasan hukum mengenai status dirinya dan masa depan rumah tangganya.
Pengaduan tersebut menunjukkan bahwa praktik zhihar bukan hanya
persoalan ucapan semata, tetapi juga menyangkut hak-hak perempuan,
stabilitas keluarga, dan kepastian hukum dalam kehidupan sosial

masyarakat.

% Jalaluddin al-Suyuti, Lubab al-Nugiil fi Asbab al-Nuzil, (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah,
2002), h. 250.
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Melalui turunnya ayat-ayat zhihar, Allah Swt. memberikan jawaban
terhadap persoalan yang dihadapi Khaulah sekaligus melakukan koreksi
terhadap tradisi yang telah berkembang dalam masyarakat Arab. Penafsiran
Asy-Syanqithi menunjukkan bahwa ayat-ayat tersebut tidak hanya
menjelaskan hukum zhihar, tetapi juga mengandung misi pembaruan sosial
yang sangat kuat. Syariat Islam hadir untuk menghapus praktik-praktik yang
menimbulkan ketidakadilan dan menggantinya dengan sistem hukum yang
lebih jelas serta berorientasi pada perlindungan hak-hak manusia.

Salah satu bentuk transformasi hukum yang tampak dalam ayat-ayat
tersebut adalah pembatalan anggapan bahwa zhihar dapat mengubah status
seorang istri menjadi seperti ibu kandung. Islam menegaskan bahwa ucapan
zhihar tidak memiliki kekuatan untuk menghapus hubungan pernikahan
yang sah. Dengan ketentuan ini, perempuan tidak lagi berada dalam keadaan
menggantung sebagaimana yang terjadi pada masa Jahiliyah. Status hukum
mereka menjadi lebih jelas karena pernikahan tetap dianggap sah sampai
terdapat alasan syar'i yang menyebabkan berakhirnya hubungan tersebut.

Perubahan berikutnya terlihat pada penetapan kafarat sebagai bentuk
pertanggungjawaban bagi pelaku zhihar. Sebelum datangnya Islam,
seseorang dapat mengucapkan zhihar tanpa adanya konsekuensi yang
mengikat dirinya. Al-Qur'an kemudian menetapkan bahwa pelaku zhihar
wajib melaksanakan kafarat sebelum kembali menjalani hubungan suami
istri. Ketentuan ini menunjukkan bahwa setiap tindakan yang merugikan

pasangan harus disertai dengan tanggung jawab yang nyata. Kafarat tidak
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hanya berfungsi sebagai sanksi, tetapi juga sebagai sarana pendidikan agar
seseorang lebih berhati-hati dalam menggunakan perkataan yang dapat
berdampak pada kehidupan keluarga.

Transformasi sosial yang dibawa oleh ayat-ayat zhihar juga terlihat
dari adanya perlindungan yang lebih kuat terhadap perempuan. Pada masa
Jahiliyah, perempuan sering kali menjadi pihak yang paling dirugikan oleh
praktik zhihar karena tidak memiliki posisi tawar yang memadai dalam
menentukan nasibnya sendiri. Setelah turunnya ayat ini, perempuan
memperoleh kepastian hukum dan perlindungan dari tindakan yang dapat
menghilangkan hak-haknya secara sepihak. Kehadiran wahyu dalam kasus
ini menunjukkan bahwa Islam memberikan perhatian yang besar terhadap
prinsip keadilan dan penghormatan terhadap martabat manusia.

Dari peristiwa Khaulah binti Tsa’labah dapat dipahami bahwa Al-
Qur'an tidak hanya berfungsi sebagai petunjuk spiritual, tetapi juga sebagai
instrumen perubahan sosial yang mampu memperbaiki struktur masyarakat.
Wahyu hadir untuk merespons persoalan yang berkembang dalam
kehidupan manusia, mengoreksi tradisi yang bertentangan dengan nilai
keadilan, serta membangun sistem hukum yang lebih manusiawi. Dalam
konteks zhihar, reformasi tersebut diwujudkan melalui penghapusan praktik
yang merugikan perempuan, penegasan status hukum yang jelas, dan
penetapan mekanisme kafarat sebagai bentuk tanggung jawab atas

pelanggaran yang dilakukan.
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Penafsiran Asy-Syangqithi terhadap ayat-ayat zhihar memperlihatkan
bahwa tujuan syariat tidak hanya terbatas pada penetapan hukum semata,
tetapi juga menciptakan perubahan sosial yang membawa kemaslahatan
bagi masyarakat. Oleh karena itu, kisah Khaulah binti Tsa’labah dapat
dipandang sebagai salah satu contoh nyata bagaimana Al-Qur'an
menghadirkan solusi terhadap persoalan sosial sekaligus membangun
prinsip keadilan yang tetap relevan untuk dipahami dalam berbagai konteks
kehidupan hingga masa sekarang.

5. Kesimpulan penafsiran ayat-ayat Zhihar

Berdasarkan penafsiran QS. Al-Ahzab ayat 4 dan QS. Al-Mujadilah
ayat 2-4 dalam Tafsir Adhwd’'ul Bayan, dapat dipahami bahwa Asy-
Syanqithi memandang zhihar sebagai salah satu bentuk ucapan yang
memiliki konsekuensi hukum, namun tidak sampai mengubah hakikat
hubungan perkawinan yang telah sah. Penafsiran beliau menunjukkan
adanya keterkaitan yang erat antara aspek bahasa, hukum, dan tujuan syariat
dalam menjelaskan konsep zhihar. Melalui pendekatan tafsir Al-Qur'an
dengan Al-Qur'an, Asy- Syanqithi menjelaskan bahwa pemahaman terhadap
hukum zhihar harus dilakukan secara menyeluruh dengan memperhatikan
seluruh ayat yang berkaitan dengan tema tersebut.

Hasil analisis menunjukkan bahwa karakteristik pertama zhihar adalah
tidak mengubah status pernikahan. Penegasan ini didasarkan pada firman
Allah Swt. dalam QS. Al-Ahzab ayat 4 yang menyatakan bahwa istri yang

dizhihar tidak menjadi ibu kandung hanya karena adanya ucapan dari
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suaminya. Ayat tersebut membatalkan keyakinan masyarakat Arab Jahiliyah
yang menganggap zhihar sebagai sarana untuk mengharamkan istri secara
permanen. Dalam pandangan Asy-Syangithi, hubungan keibuan merupakan
hubungan nasab yang tidak dapat terbentuk melalui ucapan verbal, sehingga
status istri tetap sebagai istri dan akad nikah tetap berlaku sebagaimana
mestinya.

Karakteristik kedua adalah bahwa zhihar merupakan ucapan yang
mengandung unsur dosa dan pelanggaran syariat. Hal ini tercermin dalam
penyebutan zhihar sebagai perkataan munkar dan zir dalam QS. Al-
Mujadilah ayat 2. Menurut Asy-Syangqithi, penyamaan antara istri dan ibu
kandung merupakan bentuk ucapan yang bertentangan dengan kenyataan
hukum yang sebenarnya. Oleh karena itu, zhihar tidak hanya dipandang
sebagai kesalahan dalam bertutur kata, tetapi juga sebagai tindakan yang
memiliki implikasi hukum dan moral. Penyebutan istilah munkar
menunjukkan bahwa syariat Islam menolak segala bentuk ucapan yang
dapat merusak tatanan keluarga atau menghilangkan hak-hak pihak lain
tanpa alasan yang dibenarkan.

Karakteristik ketiga adalah adanya kewajiban kafarat sebagai bentuk
pertanggungjawaban atas perbuatan zhihar. Al-Qur'an menetapkan
mekanisme kafarat yang dilakukan secara bertahap, yaitu memerdekakan
budak, berpuasa dua bulan berturut-turut, dan memberi makan enam puluh
orang miskin. Ketentuan ini menunjukkan bahwa Islam tidak hanya

melarang suatu perbuatan, tetapi juga menyediakan jalan penyelesaian yang
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dapat mengembalikan keseimbangan dalam kehidupan keluarga. Kafarat
berfungsi sebagai sarana pendidikan moral, pengendalian diri, sekaligus
bentuk kesungguhan pelaku dalam memperbaiki kesalahan yang telah
dilakukannya.

Penafsiran Asy-Syangqithi juga memperlihatkan bahwa hukum zhihar
memiliki orientasi perlindungan terhadap perempuan. Pada masa Jahiliyah,
perempuan sering menjadi korban akibat praktik zhihar karena berada
dalam posisi yang tidak jelas antara status sebagai istri dan status sebagai
perempuan yang bebas dari ikatan perkawinan. Islam kemudian menghapus
ketidakjelasan tersebut dengan menetapkan aturan yang tegas mengenai
status hukum, konsekuensi perbuatan, serta mekanisme penyelesaiannya.
Ketentuan tersebut menunjukkan bahwa tujuan syariat tidak hanya berfokus
pada pemberian sanksi, tetapi juga pada upaya menjaga keadilan dan
kemaslahatan dalam kehidupan rumah tangga.

Dari keseluruhan penafsiran yang telah dianalisis dapat dipahami
bahwa zhihar bukan merupakan bagian dari talak dan tidak dapat disamakan
dengan perceraian. Zhihar memiliki karakter hukum yang berbeda karena
tidak mengakhiri hubungan perkawinan, tetapi menimbulkan konsekuensi
tertentu yang harus diselesaikan melalui kafarat. Dalam perspektif Asy-
Syanqithi, sistem hukum zhihar dirancang untuk mencegah penyalahgunaan
ucapan yang dapat merugikan pasangan sekaligus memberikan kesempatan
bagi pelaku untuk memperbaiki kesalahannya melalui mekanisme yang

telah ditetapkan syariat.
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditegaskan bahwa zhihdr merupakan
sistem hukum yang bersifat korektif dan rehabilitatif. Sifat korektif terlihat dari
adanya kewajiban kafarat sebagai bentuk tanggung jawab atas pelanggaran
yang telah dilakukan, sedangkan sifat rehabilitatif tampak pada tujuan syariat
untuk memulihkan hubungan suami istri dan menjaga keutuhan keluarga.
Dengan demikian, penafsiran Asy-Syangqithi terhadap ayat-ayat zhihar tidak
hanya menjelaskan aspek hukum secara normatif, tetapi juga memperlihatkan
nilai-nilai keadilan, perlindungan, dan perbaikan sosial yang menjadi tujuan

utama dari syariat Islam.

B. Karakteristik Penafsiran Asy-Syangqithi tentang Zhihar
1. Penerapan metode tafsir Al-Qur'an bil Qur'an pada ayat-ayat zhihar

Salah satu karakteristik yang paling menonjol dalam penafsiran Asy-
Syangqithi terhadap ayat-ayat zhihar adalah penerapan metode tafsir Al-
Qur'an bil Qur'an.®® Metode ini merupakan pendekatan yang menjadikan Al-
Qur'an sebagai sumber utama dalam menjelaskan kandungan Al-Qur'an itu
sendiri. Asy-Syangqithi berangkat dari prinsip bahwa ayat-ayat Al-Qur'an
memiliki hubungan yang saling melengkapi sehingga suatu ayat dapat
dipahami secara lebih utuh melalui ayat lain yang memiliki keterkaitan tema
maupun kandungan hukum. Oleh karena itu, sebelum merujuk kepada
pendapat ulama, hadis, ataupun analisis lainnya, beliau terlebih dahulu

menelusuri hubungan antar ayat yang membahas persoalan yang sama.

% Muhammad al-Amin al-Syingqiti, Adhwa’ al-Bayan fi Idhah al-Qur’an bi al-Qur’an, Jilid
I, (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), h. 7.
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Penerapan metode tersebut tampak secara jelas dalam pembahasan
mengenai zhihar. Ketika menafsirkan QS. Al-Mujadilah ayat 2—4, Asy-
Syanqithi tidak menjelaskan ayat tersebut secara berdiri sendiri, melainkan
menghubungkannya dengan QS. Al-Ahzab ayat 4 yang terlebih dahulu
menjelaskan hakikat zhihar.®' Dalam QS. Al-Ahzab ayat 4, Allah Swt.
menegaskan bahwa istri yang dizhihar tidak berubah status menjadi ibu
kandung. Penjelasan ini menjadi landasan utama untuk memahami ayat-ayat
zhihar dalam Surah Al-Mujadilah yang mengatur konsekuensi hukum dan
kafarat bagi pelakunya.

Melalui hubungan kedua kelompok ayat tersebut, Asy-Syanqithi
menunjukkan bahwa pembahasan zhihar dalam Al-Qur'an tersusun secara
sistematis. QS. Al-Ahzab ayat 4 berfungsi menjelaskan aspek konseptual
dan status hukum zhihar, sedangkan QS. Al-Mujadilah ayat 24
menjelaskan aspek normatif berupa penilaian syariat terhadap perbuatan
tersebut serta ketentuan kafarat yang harus dilaksanakan.®® Dengan
menghubungkan kedua ayat tersebut, diperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai zhihar, mulai dari hakikatnya, kedudukannya dalam
hukum Islam, hingga mekanisme penyelesaian yang ditetapkan syariat.

Cara penafsiran seperti ini memperlihatkan bahwa Asy-Syanqithi
memandang Al-Qur'an sebagai satu kesatuan yang utuh. Ayat-ayat yang

tersebar dalam surah yang berbeda tidak dipahami secara terpisah,

6! Muhammad al-Amin al-Syingiti, Adhwa’ al-Bayan fi Idhah al-Qur’an bi al-Qur’an, Jilid
VI, h. 603-604; Jilid VIII, h. 312-313

62 Muhammad al-Amin al-Syingqiti, Adhwa’ al-Bayan fi Idhah al-Qur’an bi al-Qur’an, Jilid
VI, h. 603-604 dan Jilid VIII, h. 313-316.
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melainkan dikaji berdasarkan hubungan makna yang saling menjelaskan.
Pendekatan tersebut memungkinkan seorang mufasir memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam karena setiap ayat ditempatkan dalam
konteks yang lebih luas. Dalam kasus zhihar, penjelasan mengenai status
hukum dalam QS. Al-Ahzab ayat 4 menjadi kunci untuk memahami
mengapa Al-Qur'an kemudian menetapkan kafarat dalam QS. Al-Mujadilah
ayat 2—4.

Penerapan metode tafsir Al-Qur'an bil Qur'an juga menunjukkan
kehati-hatian Asy-Syanqithi dalam menarik kesimpulan hukum. Beliau
tidak langsung menetapkan hukum berdasarkan satu ayat tertentu, tetapi
terlebih dahulu mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan tema yang
sedang dibahas. Pendekatan ini bertujuan untuk menghindari pemahaman
yang parsial dan memastikan bahwa kesimpulan yang dihasilkan selaras
dengan keseluruhan ajaran Al-Qur'an. Dengan demikian, hukum zhihar
tidak dipahami hanya berdasarkan satu aspek tertentu, melainkan
berdasarkan keseluruhan petunjuk Al-Qur'an yang berkaitan dengannya.

Karakteristik tersebut juga memperlihatkan bahwa penafsiran Asy-
Syanqithi memiliki tingkat konsistensi yang tinggi. Karena sumber utama
penafsirannya adalah Al-Qur'an itu sendiri, maka kemungkinan terjadinya
pertentangan makna dapat diminimalkan. Hubungan antara QS. Al-Azhab
ayat 4 dan QS. Al-Mujadilah ayat 24 menghasilkan pemahaman yang

saling mendukung dan tidak menunjukkan adanya kontradiksi. Sebaliknya,
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kedua ayat tersebut justru membentuk rangkaian penjelasan yang utuh
mengenai konsep zhihar dalam Islam.

Selain menghasilkan penafsiran yang konsisten, metode ini juga
memperkuat argumentasi hukum yang dikemukakan oleh Asy-Syangqthi.
Penjelasan mengenai batalnya anggapan bahwa istri dapat berubah menjadi
ibu melalui ucapan zhihar tidak hanya didasarkan pada penalaran logis,
tetapi secara langsung didasarkan pada firman Allah dalam QS. Al-Ahzab
ayat 4. Begitu pula ketentuan mengenai kafarat zhihar memperoleh dasar
hukumnya dari QS. Al-Mujadilah ayat 2—4. Hubungan antara kedua
kelompok ayat tersebut menunjukkan bahwa hukum zhihar dibangun di atas
fondasi nash Al-Qur'an yang saling berkaitan dan saling menguatkan.

Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa penerapan metode tafsir
Al-Qur'an bil Qur'an merupakan salah satu ciri utama penafsiran Asy-
Syanqithi terhadap ayat-ayat zhihar. Metode ini diterapkan dengan cara
menghubungkan QS. Al-Ahzab ayat 4 dengan QS. Al-Mujadilah ayat 2—4
sehingga menghasilkan pemahaman yang menyeluruh mengenai hakikat
zhihar, status hukumnya, serta konsekuensi yang ditimbulkannya.
Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa penafsiran Asy-Syangqithi tidak
dibangun atas asumsi pribadi, melainkan bertumpu pada struktur dan
keterkaitan ayat-ayat Al-Qur'an itu sendiri, sehingga menghasilkan
penafsiran yang sistematis, konsisten, dan memiliki dasar argumentasi yang

kuat.
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2. Penggunaan riwayat sahabat dan tabi'in sebagai penguat

Selain menerapkan metode tafsir Al-Qur'an bil Qur'an, Asy- Syanqithi
juga memanfaatkan riwayat-riwayat yang berasal dari sahabat, tabi'in,
maupun ulama generasi setelahnya dalam menjelaskan ayat-ayat zhihar.
Namun, riwayat tersebut tidak ditempatkan sebagai sumber utama
penafsiran, melainkan sebagai sarana untuk memperjelas makna ayat dan
memperkuat kesimpulan hukum yang telah ditunjukkan oleh Al-Qur'an.

Dalam pembahasan zhihar, Asy- Syanqithi mengutip berbagai
pendapat yang dinisbatkan kepada tokoh-tokoh terdahulu seperti Al-Hasan
Al-Bashri, Ibrahim An-Nakha'i, Atha', Az-Zuhri, Sa'id bin Jubair, Jabir bin
Zaid, dan sejumlah ulama lainnya.”® Riwayat-riwayat tersebut digunakan
untuk menjelaskan persoalan yang berkaitan dengan makna zhihar, cakupan
lafaz zhihar, makna kata ‘awd, serta konsekuensi hukum yang timbul dari
praktik zhihar®.

Penggunaan riwayat dalam tafsir ini menunjukkan bahwa Asy-
Syanqithi tidak mengabaikan warisan intelektual ulama terdahulu.
Sebaliknya, beliau menjadikan pendapat para sahabat dan tabi'in sebagai
bahan pertimbangan dalam memahami ayat secara lebih mendalam. Riwayat
tersebut membantu menggambarkan bagaimana ayat dipahami oleh generasi

awal Islam yang memiliki kedekatan dengan konteks turunnya wahyu.

% Muhammad al-Amin al-Syingiti, Adhwa’ al-Bayan fi Idhah al-Quran bi al-Quran, Jilid
VIII, h. 317-320.

6 Muhammad al-Amin al-Syingqiti, Adhwa’ al-Bayan fi Idhah al-Quran bi al-Quran, Jilid
VIII, h. 317-321.
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Fungsi lain dari penggunaan riwayat adalah memberikan gambaran
sosial dan historis mengenai praktik zhihar yang berkembang dalam
masyarakat Arab. Melalui riwayat-riwayat tersebut dapat diketahui
bagaimana para ulama memahami bentuk-bentuk zhihar, objek yang dapat
menjadi sasaran zhihar, serta konsekuensi hukum yang muncul dalam
berbagai kasus yang berbeda. Dengan demikian, riwayat berfungsi sebagai
pelengkap yang membantu menjelaskan penerapan hukum zhihar dalam
kehidupan nyata.

Meskipun banyak mengutip riwayat, Asy-Syanqithi tidak menerima
seluruh pendapat secara mutlak. Beliau tetap melakukan penilaian terhadap
kekuatan argumentasi setiap riwayat dengan mengembalikannya kepada
petunjuk Al-Qur'an dan kaidah ushul fikih. Oleh karena itu, riwayat dalam
tafsir Adhwa' al-Bayan berfungsi sebagai penguat dan penjelas, sedangkan
otoritas utama penafsiran tetap berada pada Al-Qur'an itu sendiri.

3. Sikap terhadap Perbedaan Pendapat Ulama

Salah satu karakteristik yang menonjol dalam penafsiran Asy-
Syanqithi adalah sikapnya yang terbuka terhadap perbedaan pendapat
ulama. Dalam pembahasan zhihar, beliau menampilkan berbagai pandangan
yang berkembang di kalangan ulama fikih tanpa membatasi diri pada satu

mazhab tertentu.”” Berbagai pendapat dari kalangan Malikiyah, Syafi'iyah,

% Muhammad al-Amin al-Syingqiti, Adhwa’ al-Bayan fi Idhah al-Quran bi al-Qur’an, Jilid
VIII, h. 317-323.
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Hanafiyah, dan Hanabilah dikemukakan secara sistematis sebelum
dilakukan analisis terhadap kekuatan masing-masing argumentasi.®

Hal tersebut terlihat dalam pembahasan mengenai makna kata ‘awd,
cakupan perempuan yang dapat menjadi objek zhihar, serta hukum zhihar
yang disamakan dengan mahram selain ibu kandung.”” Pada setiap
persoalan tersebut, Asy-Syangqithi terlebih dahulu memaparkan pendapat-
pendapat yang berkembang di kalangan ulama beserta dasar argumentasi
yang digunakan. Setelah itu, beliau melakukan penilaian dengan
mempertimbangkan kesesuaian pendapat tersebut dengan nash Al-Qur'an,
kaidah bahasa Arab, dan prinsip-prinsip ushul fikih.

Cara ini menunjukkan bahwa Asy-Syanqithi tidak bersikap taqlid
terhadap satu pandangan tertentu. Beliau memberikan ruang bagi berbagai
pendapat untuk dikaji secara objektif, kemudian memilih pendapat yang
dianggap paling kuat berdasarkan dalil yang tersedia. Sikap seperti ini
mencerminkan pendekatan ilmiah yang mengutamakan argumentasi
dibandingkan fanatisme mazhab. Melalui metode tersebut, penafsiran yang
dihasilkan menjadi lebih komprehensif karena mempertimbangkan berbagai
sudut pandang yang telah berkembang dalam khazanah keilmuan Islam.
Perbedaan pendapat tidak dipandang sebagai kelemahan, melainkan sebagai

sarana untuk menemukan pemahaman yang lebih tepat terhadap maksud

5 Muhammad al-Amin al-Syinqiti, Adhwa’ al-Bayan fi Idhah al-Quran bi al-Quran, Jilid
VIII, h. 318-323

7 Muhammad al-Amin al-Syingqiti, Adhwa’ al-Bayan fi Idhah al-Qur’an bi al-Quran, Jilid
VIII, h. 317-323.
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ayat. Oleh sebab itu, karakter kritis terhadap ikhtilaf ulama menjadi salah
satu ciri penting dalam penafsiran Asy- Syangqithi terhadap ayat-ayat zhihar.
4. Karakter Linguistik dalam Istinbath Hukum

Karakteristik lain yang tampak dalam penafsiran Asy-Syangqithi
adalah perhatian yang besar terhadap aspek kebahasaan. Dalam menjelaskan
ayat-ayat zhihar, beliau tidak hanya membahas kandungan hukum, tetapi
juga menguraikan unsur-unsur linguistik yang berkaitan dengan lafaz dan
struktur bahasa yang digunakan Al-Qur'an.

Hal ini terlihat ketika beliau menjelaskan berbagai qira'at pada lafaz
tuzhahiriina dalam QS. Al-Ahzab ayat 4. Asy- Syanqithi menguraikan
perbedaan bacaan yang diriwayatkan dari para imam qira'at serta
menjelaskan bentuk morfologi dan asal-usul kata tersebut.®® Pembahasan
mengenai qira'at tidak hanya bertujuan menjelaskan variasi bacaan, tetapi
juga membantu memahami makna yang terkandung dalam lafaz zhihar
secara lebih tepat.

Perhatian terhadap aspek linguistik juga tampak dalam
pembahasannya mengenai makna kata 'awd.®” Asy- Syanqithi mengkaji
penggunaan lafaz tersebut dalam bahasa Arab dan membandingkannya
dengan pemahaman yang berkembang di kalangan para ulama. Analisis
kebahasaan ini kemudian digunakan untuk menentukan implikasi

hukumnya, khususnya terkait waktu diwajibkannya kafarat dan hubungan

% Muhammad al-Amin al-Syingiti, Adhwa’ al-Bayan fi Idhah al-Qur’an bi al-Quran, Jilid
VI, h. 601-602.

% Muhammad al-Amin al-Syingqiti, Adhwa’ al-Bayan fi Idhah al-Qur’an bi al-Qur’an, Jilid
VIII, h. 317-321
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suami istri setelah terjadinya zhihar. Pendekatan linguistik yang digunakan
menunjukkan adanya integrasi antara ilmu bahasa Arab dan ilmu fikih. Bagi
Asy-Syangqithi, pemahaman hukum tidak dapat dipisahkan dari pemahaman
terhadap bahasa Al-Qur'an. Oleh karena itu, analisis terhadap lafaz, gira'at,
struktur kalimat, dan penggunaan bahasa menjadi bagian penting dalam
proses istinbath hukum yang dilakukannya. Karakter linguistik tersebut
memperlihatkan bahwa penafsiran Asy- Syanqithi tidak hanya berorientasi
pada kesimpulan hukum, tetapi juga memperhatikan landasan kebahasaan
yang melahirkan hukum tersebut. Dengan demikian, hukum yang dihasilkan
memiliki dasar argumentasi yang lebih kuat karena dibangun di atas analisis
teks Al-Qur'an secara mendalam.
5. Kesimpulan Karakteristik Penafsiran Asy- Syanqithi tentang Zhihar
Berdasarkan analisis terhadap penafsiran ayat-ayat zhihar dalam
Adhwa' al-Bayan, dapat disimpulkan bahwa Asy- Syanqithi memiliki
karakteristik metodologis yang khas dalam memahami dan menjelaskan
kandungan Al-Qur'an. Karakteristik pertama adalah menjadikan Al-Qur'an
sebagai sumber utama penafsiran melalui penerapan metode tafsir Al-Qur'an
bil Qur'an. Metode ini terlihat dari upayanya menghubungkan QS. Al-Ahzab
ayat 4 dengan QS. Al-Mujadilah ayat 2—4 sehingga diperoleh pemahaman
yang utuh mengenai hakikat dan hukum zhihar. Karakteristik kedua adalah
penggunaan riwayat sahabat, tabi'in, dan ulama terdahulu sebagai penguat

penafsiran. Riwayat-riwayat tersebut berfungsi menjelaskan konteks sosial,
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memperkaya pemahaman hukum, serta memberikan gambaran mengenai
penerapan hukum zhihar dalam berbagai kondisi yang berbeda.
Karakteristik ketiga adalah sikap kritis terhadap perbedaan pendapat
ulama. Asy-Syangithi tidak terikat secara mutlak pada satu mazhab tertentu,
melainkan melakukan analisis terhadap berbagai pandangan yang ada
sebelum menentukan pendapat yang dianggap paling kuat berdasarkan dalil
Al-Qur'an dan kaidah ushul fikih. Karakteristik keempat adalah kuatnya
unsur linguistik dalam proses penafsiran. Analisis terhadap qgira'at, bentuk
kata, struktur bahasa, dan makna lafaz menjadi bagian penting dalam
memahami kandungan hukum ayat. Pendekatan ini menunjukkan adanya
hubungan yang erat antara ilmu bahasa Arab dan proses istinbath hukum
dalam tafsir yang beliau susun. Dengan demikian, penafsiran Asy- Syanqithi
terhadap ayat-ayat zhihar dapat dikategorikan sebagai penafsiran yang
berbasis Al-Qur'an, sistematis dalam penyusunan argumentasi, Kkritis
terhadap perbedaan pendapat, berlandaskan analisis linguistik dan ushul
fikih, serta konsisten dalam menerapkan metodologi tafsir yang digunakan.
Karakteristik tersebut menjadikan Adhwa' al-Bayan sebagai salah satu karya
tafsir yang memiliki kekuatan argumentatif dalam menjelaskan hukum-

hukum Al-Qur'an, termasuk yang berkaitan dengan zhihar.

C. Analisis dengan Pendekatan Double movement Fazlur Rahman
1. Gerakan Pertama: Memahami Konteks Sosio-Historis
Setelah mengkaji penafsiran ayat-ayat zhihar menurut Asy-Syanqithi

serta karakteristik metodologis yang digunakan dalam Tafsir Adhwa' al-
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Bayan, langkah berikutnya adalah menganalisis hasil penafsiran tersebut
dengan menggunakan pendekatan Double movement yang dikembangkan
oleh Fazlur Rahman.” Pendekatan ini digunakan untuk memahami ayat-
ayat Al-Qur'an tidak hanya pada aspek tekstual dan normatif, tetapi juga
pada dimensi historis dan tujuan moral yang melatarbelakangi turunnya
ayat.

Fazlur Rahman berpendapat bahwa Al-Qur'an diturunkan dalam
konteks sosial tertentu untuk merespons berbagai persoalan yang dihadapi
masyarakat pada masa itu.”" Oleh karena itu, pemahaman terhadap suatu
ayat tidak cukup dilakukan melalui pembacaan literal terhadap teks, tetapi
juga memerlukan pemahaman terhadap situasi sosial, budaya, dan historis
yang melatarbelakangi turunnya ayat tersebut. Melalui pemahaman tersebut,
nilai-nilai moral yang menjadi tujuan utama syariat dapat ditemukan dan
diterapkan kembali dalam konteks kehidupan yang berbeda.

Pendekatan Double movement atau gerakan ganda terdiri atas dua
tahapan utama.’> Tahap pertama bergerak dari situasi masa kini menuju
masa turunnya wahyu dengan tujuan memahami konteks historis yang
melahirkan suatu ketentuan hukum. Pada tahap ini, peneliti berupaya

mengidentifikasi kondisi sosial masyarakat Arab pra-Islam, peristiwa yang

7 Fazlur Rahman, Islam and Modernity: Transformation of an Intellectual Tradition,
(Chicago: The University of Chicago Press, 1982), h. 5-7.

" Muhammad Umair dan Hasani Ahmad Said, “Fazlur Rahman dan Teori Double movement
: Definisi dan Aplikasi”, AI-Fahmu: Jurnal llmu Al-Qur'an dan Tafsir, Vol. 2 No. 1, 2023, h. 75.
Diakses pada 17 Juni 2026

> Muhammad Umair dan Hasani Ahmad Said, “Fazlur Rahman dan Teori Double movement
: Definisi dan Aplikasi”, Al-Fahmu: Jurnal llmu Al-Qur'an dan Tafsir, Vol. 2 No. 1, 2023, h. 75—
77. Diakses pada 17 Juni 2026

itin Page 93 of 125 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3671907602
¢



z'l-_l turnitin Page 94 of 125 - Integrity Submission

g'r—.| turnitin

Page 94 of 125 - Integrity Submission

66

menjadi sebab turunnya ayat, serta persoalan yang hendak diselesaikan oleh
Al-Qur'an. Melalui proses tersebut dapat ditemukan nilai moral dan tujuan
syariat yang terkandung di balik suatu ketentuan hukum.

Tahap kedua bergerak dari konteks historis menuju konteks masa kini.
Setelah nilai-nilai universal yang terkandung dalam ayat berhasil
diidentifikasi, nilai tersebut kemudian digeneralisasikan dan diaplikasikan
pada persoalan-persoalan kontemporer yang memiliki kesamaan substansi.
Dengan cara ini, Al-Qur'an tidak dipahami sebagai teks yang hanya
berbicara kepada masyarakat abad ketujuh, tetapi juga sebagai sumber nilai
yang tetap relevan untuk menjawab berbagai persoalan kehidupan modern.

Dalam penelitian ini, pendekatan Double movement digunakan untuk
menganalisis ayat-ayat zhihar yang terdapat dalam QS. Al-Ahzab ayat 4 dan
QS. Al-Mujadilah ayat 2—4. Analisis tidak berhenti pada penjelasan hukum
zhihar sebagaimana dipaparkan oleh Asy-Syanqithi, tetapi juga diarahkan
untuk menemukan tujuan moral yang terkandung di dalamnya. Dengan
demikian, penelitian ini berupaya menjelaskan bagaimana larangan zhihar
dan ketentuan kafarat yang menyertainya merupakan bagian dari upaya Al-
Qur'an dalam menegakkan keadilan, melindungi hak-hak perempuan,
menjaga kehormatan keluarga, serta membangun tanggung jawab moral
dalam kehidupan rumah tangga.

Melalui pendekatan ini diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai makna zAihar, baik dalam konteks masyarakat

Arab pada masa turunnya Al-Qur'an maupun dalam kaitannya dengan
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berbagai persoalan keluarga yang muncul pada masa sekarang. Analisis
tersebut juga menjadi sarana untuk menunjukkan bahwa nilai-nilai yang
terkandung dalam ayat-ayat zhihar memiliki relevansi yang tetap dapat
diterapkan dalam kehidupan kontemporer meskipun bentuk persoalan yang
dihadapi masyarakat telah mengalami perubahan.

a. Kondisi Masyarakat Arab Pra-Islam Terkait Zhihar

Untuk memahami ayat-ayat zhihar secara komprehensif, perlu
terlebih dahulu dipahami kondisi sosial masyarakat Arab sebelum
datangnya Islam. Pada masa Jahiliyah, struktur kehidupan sosial
cenderung menempatkan laki-laki sebagai pihak yang memiliki otoritas
dominan dalam keluarga. Kewenangan yang besar tersebut
memungkinkan seorang suami mengambil berbagai keputusan yang
berkaitan dengan kehidupan rumah tangga tanpa adanya mekanisme
perlindungan yang memadai bagi perempuan. Salah satu bentuk
kewenangan yang berkembang dalam masyarakat ketika itu adalah
praktik zhihar.

Zhihar merupakan tradisi yang telah dikenal luas di kalangan
masyarakat Arab pra-Islam.” Praktik ini dilakukan dengan mengucapkan
kalimat yang menyamakan istri dengan perempuan mahram yang haram
dinikahi secara permanen, terutama ibu kandung. Ungkapan yang paling
umum digunakan adalah "Anti ‘alayya ka zhahri ummi”’” yang berarti

"Engkau bagiku seperti punggung ibuku." Setelah ucapan tersebut

7 Wahbah az-Zuhaili, A¢-T. afsir al-Munir, Jilid XIV, (Damaskus: Dar al-Fikr, 2009), h. 443.
7 Isma‘1l ibn Kathir, Tafsir al-Qur'an al-'Azim, Jilid VIII, (Riyadh: Dar Tayyibah, 1999), h.
68
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disampaikan, istri dianggap haram digauli sebagaimana haramnya
seorang ibu, meskipun hubungan perkawinan secara formal tidak
diputuskan melalui perceraian.

Kondisi tersebut menimbulkan persoalan sosial yang cukup serius.
Perempuan yang menjadi korban zhihar berada dalam posisi yang tidak
jelas.” Ia tidak lagi memperoleh hak-haknya sebagai seorang istri karena
suaminya menganggap dirinya haram untuk digauli. Akan tetapi, pada
saat yang sama ia juga tidak berstatus sebagai perempuan yang telah
diceraikan sehingga tidak memiliki kebebasan untuk menikah dengan
laki-laki lain. Situasi ini menyebabkan perempuan berada dalam keadaan
menggantung tanpa kepastian hukum yang jelas.

Dari sudut pandang sosial, praktik zhihGr mencerminkan
ketimpangan relasi antara laki-laki dan perempuan yang berkembang
pada masa itu. Laki-laki memiliki kekuasaan yang sangat besar dalam
menentukan nasib rumah tangga, sedangkan perempuan sering kali
menjadi pihak yang harus menerima konsekuensi dari keputusan tersebut.
Tidak adanya aturan yang mengikat menyebabkan ucapan seorang suami
dapat menimbulkan dampak yang besar terhadap kehidupan istrinya
tanpa disertai tanggung jawab yang seimbang. Dalam banyak kasus,
perempuan kehilangan hak-haknya sebagai istri, namun juga tidak

memperoleh hak sebagaimana perempuan yang telah dicerai.

7 Muhammad al-Amin al-Syingqiti, Adhwa’ al-Bayan fi Idhah al-Qur’an bi al-Qur’an, Jilid
VIII, h. 313.
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Keberadaan zhihdr menunjukkan bahwa masyarakat Arab pra-
Islam masih memandang perempuan sebagai pihak yang rentan terhadap
perlakuan sewenang-wenang dalam kehidupan keluarga. Sistem sosial
yang berlaku ketika itu belum memberikan perlindungan yang memadai
terhadap hak-hak perempuan, terutama dalam persoalan yang berkaitan
dengan perkawinan dan hubungan keluarga. Akibatnya, praktik-praktik
yang merugikan perempuan dapat berlangsung dan diterima sebagai
bagian dari tradisi masyarakat. Dalam perspektif Double movement
Fazlur Rahman, kondisi sosial tersebut merupakan konteks historis yang
harus dipahami sebelum menarik makna universal dari ayat-ayat zhihar.
Larangan zhihar yang kemudian ditetapkan Al-Qur'an tidak muncul
dalam ruang yang kosong, melainkan sebagai respon terhadap realitas
sosial yang berkembang pada masa itu. Ayat-ayat zhihar hadir untuk
mengoreksi  praktik yang menimbulkan ketidakadilan  serta
mengembalikan hak-hak perempuan yang sebelumnya terabaikan oleh
tradisi masyarakat.

Jika dicermati lebih jauh, persoalan utama yang hendak
diselesaikan Al-Qur'an bukan semata-mata bentuk ucapan zhihar itu
sendiri, melainkan dampak sosial yang ditimbulkannya. Ketidakjelasan
status perempuan, penyalahgunaan otoritas suami, dan hilangnya
kepastian hukum dalam rumah tangga merupakan persoalan yang
menjadi perhatian utama wahyu. Oleh karena itu, Al-Qur'an tidak hanya

membatalkan anggapan bahwa istri dapat berubah menjadi ibu melalui
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ucapan zhihar, tetapi juga menetapkan mekanisme hukum yang
mewajibkan pelaku bertanggung jawab atas perbuatannya. Berdasarkan
uraian tersebut dapat dipahami bahwa zhihar dalam masyarakat Arab
pra-Islam bukan sekadar ungkapan verbal yang diucapkan dalam situasi
tertentu. Zhihar merupakan praktik sosial yang memiliki konsekuensi
nyata terhadap kehidupan perempuan dan mencerminkan adanya
ketimpangan relasi dalam keluarga. Dengan demikian, ayat-ayat zhihar
@ dapat dipahami sebagai bagian dari upaya Al-Qur'an untuk melakukan
reformasi sosial melalui perlindungan terhadap perempuan, penegakan
keadilan dalam rumah tangga, dan penciptaan kepastian hukum dalam
hubungan keluarga.
b. Kasus Khaulah binti Tsa'labah sebagai latar turunnya ayat
0 Pembahasan mengenai zhihar dalam Al-Qur'an tidak dapat
dipisahkan dari peristiwa yang dialami oleh Khaulah binti Tsa’labah.
@ Peristiwa ini menjadi salah satu contoh bagaimana wahyu Al-Qur'an
turun sebagai respon terhadap persoalan sosial yang terjadi di tengah
masyarakat. Kasus Khaulah bukan hanya berfungsi sebagai sebab
turunnya ayat, tetapi juga menjadi gambaran nyata mengenai kondisi
perempuan yang terdampak oleh praktik zhihar pada masa Arab pra-
e Islam. Dalam berbagai riwayat disebutkan bahwa Khaulah binti
Tsa’labah dizhihar oleh suaminya, Aus bin Shamit.’® Setelah

mengucapkan zhihar, Aus menganggap istrinya haram sebagaimana

(22 ) 7 Isma‘1l ibn Kathir, Tafsir al-Qur'an al-'"Azim, Jilid VIIL, h. 68-69.
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haramnya seorang ibu. Akan tetapi, pada saat yang sama ia tidak
menceraikan istrinya secara resmi. Kondisi ini menempatkan Khaulah
dalam posisi yang sulit karena ia tidak lagi memperoleh hak-haknya
sebagai seorang istri, namun juga tidak memiliki kebebasan sebagaimana
perempuan yang telah diceraikan. Situasi tersebut mencerminkan dampak
nyata dari praktik zhihar yang berkembang dalam masyarakat Arab pada
masa itu.

Merasa dirugikan oleh keadaan tersebut, Khaulah mendatangi
Rasulullah Saw. menyampaikan keluhannya. Ia menjelaskan kondisi
rumah tangganya dan meminta penjelasan mengenai status dirinya
setelah dizhihar oleh suaminya. Pada awalnya belum terdapat ketentuan
hukum yang secara tegas menjelaskan persoalan tersebut sehingga
Khaulah terus menyampaikan argumentasi dan pengaduannya kepada
Rasulullah SAW..

Kesungguhan  Khaulah  dalam  memperjuangkan  haknya
menunjukkan bahwa persoalan zhihar bukan sekadar masalah pribadi
dalam rumah tangga, melainkan persoalan sosial yang berdampak
langsung terhadap kehidupan perempuan. Pengaduan Khaulah kemudian

mendapat perhatian dari Allah Swt. hingga turunlah wahyu yang diawali

@@ dengan firman-Nya dalam QS. Al-Mujadilah ayat 1.”” Ayat tersebut

menunjukkan bahwa Allah mendengar percakapan dan pengaduan yang

disampaikan oleh Khaulah mengenai persoalan yang dihadapinya.

77 Jalaluddin al-Suyuti, Lubab al-Nugiil fi Asbab al-Nuzil, (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah,
2002), h. 250.
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@ Turunnya ayat ini memiliki makna yang sangat penting karena
menunjukkan bahwa persoalan yang dianggap kecil dalam kehidupan
rumah tangga tetap memperoleh perhatian dalam syariat Islam apabila
berkaitan dengan keadilan dan hak-hak manusia. Dalam perspektif
Double movement Fazlur Rahman, peristiwa Khaulah binti Tsa’labah
merupakan bagian dari konteks historis yang harus dipahami sebelum
menarik nilai universal dari ayat-ayat zhihar. Kasus tersebut
memperlihatkan bahwa ayat-ayat zhihar lahir dalam situasi sosial yang

@ ditandai oleh ketimpangan relasi antara laki-laki dan perempuan.”® Pada
masa itu, laki-laki memiliki kewenangan yang besar untuk menentukan
nasib rumah tangga, sedangkan perempuan sering kali tidak memiliki
perlindungan hukum yang memadai ketika menghadapi perlakuan yang
merugikan dirinya.

@ Melalui turunnya ayat-ayat zhihar, Al-Qur'an melakukan
perubahan terhadap kondisi tersebut. Praktik zhihar yang sebelumnya
dianggap sah oleh masyarakat Arab dibatalkan efek hukumnya. Al-
Qur'an menegaskan bahwa istri tidak berubah menjadi ibu hanya karena
ucapan suami, sekaligus menetapkan kewajiban kafarat bagi pelaku
zhihar. Ketentuan ini menunjukkan adanya upaya untuk menghapus
ketidakjelasan status perempuan dan menggantinya dengan sistem hukum
yang lebih adil. Peristiwa Khaulah juga menunjukkan bahwa wahyu tidak

turun dalam ruang yang terpisah dari realitas kehidupan masyarakat. Al-

o "8 Fazlur Rahman, Islam and Modernity: Transformation of an Intellectual Tradition, h. 7.
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Qur'an hadir untuk memberikan solusi terhadap persoalan yang benar-
benar terjadi serta membimbing masyarakat menuju tatanan sosial yang
lebih baik. Dalam konteks zhihar, solusi yang diberikan tidak hanya
berupa larangan terhadap praktik yang merugikan perempuan, tetapi juga
berupa mekanisme hukum yang menjamin adanya tanggung jawab dari
pihak yang melakukan pelanggaran.

Dari kasus Khaulah binti Tsa’labah dapat dipahami bahwa tujuan
utama ayat-ayat zhihar bukan semata-mata mengatur bentuk ucapan
tertentu, melainkan melindungi hak-hak perempuan dan menciptakan
keadilan dalam kehidupan keluarga. Oleh karena itu, peristiwa ini
menjadi landasan penting dalam memahami nilai moral yang terkandung
dalam ayat-ayat zhihar. Nilai tersebut kemudian menjadi dasar untuk
melakukan generalisasi dan kontekstualisasi pada tahap berikutnya dalam
analisis Double movement Fazlur Rahman.

c. Nilai Moral Yang Dikandung Ayat Pada Masanya

Setelah memahami kondisi masyarakat Arab pra-Islam serta
peristiwa yang melatarbelakangi turunnya ayat-ayat zhihar, langkah
berikutnya adalah mengidentifikasi nilai moral yang hendak ditegakkan
oleh Al-Qur'an melalui ketentuan tersebut. Dalam perspektif Double
movement Fazlur Rahman, tahap ini merupakan bagian penting karena

tujuan utama dari pemahaman konteks historis bukan hanya mengetahui
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peristiwa masa lalu, melainkan menemukan prinsip-prinsip moral yang
menjadi dasar lahirnya suatu ketentuan hukum.”

Nilai moral pertama adalah prinsip keadilan dalam keluarga. Al-
Qur'an menolak praktik yang merugikan seseorang akibat tindakan
sepihak. Penegasan bahwa istri yang dizhihar tidak menjadi ibu kandung
menunjukkan bahwa Islam tidak membenarkan perubahan status hukum
hanya berdasarkan kehendak seseorang. Hubungan keluarga harus
dibangun di atas aturan yang jelas dan adil.

Nilai moral kedua adalah perlindungan terhadap martabat
perempuan. Sebelum Islam, perempuan korban zhihar berada dalam
posisi tidak pasti dan kehilangan haknya. Turunnya ayat-ayat zhihar
menunjukkan perhatian Islam untuk menghapus praktik yang
merendahkan kedudukan perempuan. Penolakan terhadap zhihar
mencerminkan upaya Al-Qur'an menjaga kehormatan dan hak
perempuan dalam keluarga.

Nilai ketiga adalah tanggung jawab atas ucapan dan tindakan.
Dalam QS. Al-Mujadilah ayat 2-4, zhihar disebut sebagai perkataan
yang mungkar dan dusta, serta diwajibkan kafarat bagi pelakunya.
Ketentuan ini menegaskan bahwa setiap ucapan yang berdampak pada
orang lain harus dipertanggungjawabkan. Melalui kafarat, pelaku
didorong untuk menyadari kesalahan dan memperbaiki dampak

perbuatannya.

@ 7 Fazlur Rahman, Islam and Modernity: Transformation of an Intellectual Tradition, h. 8
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Selanjutnya, ayat-ayat zhihar mengandung nilai pembatasan
kekuasaan absolut dalam keluarga. Pada masa Jahiliyah, laki-laki
memiliki otoritas penuh tanpa kontrol. Al-Qur'an membatasi kewenangan
tersebut dengan aturan yang mengikat. Dengan demikian, keluarga
dibangun bukan atas dominasi, melainkan atas dasar keadilan dan
tanggung jawab yang seimbang.

Terakhir, ayat-ayat zhihar menegaskan nilai kepastian hukum.
Sebelumnya, korban zhihar berada dalam status yang tidak jelas antara
istri atau bukan. Al-Qur'an menghapus ketidakjelasan itu dengan
ketentuan tegas mengenai status, konsekuensi, dan mekanisme
penyelesaian.

Berdasarkan hal tersebut, nilai moral utama zhihar meliputi keadilan,
perlindungan martabat perempuan, tanggung jawab, pembatasan
kekuasaan, dan kepastian hukum. Nilai-nilai ini menjadi inti pesan Al-
Qur'an yang akan menjadi dasar generalisasi pada tahap kedua analisis
Double Movement Fazlur Rahman

2. Gerakan Kedua: Generalisasi dan Kontekstualisasi Masa Kini
a. Relevansi prinsip keadilan dan perlindungan istri dalam konteks modern

Tahap kedua dalam pendekatan Double movement Fazlur Rahman
adalah melakukan generalisasi terhadap nilai-nilai moral yang
terkandung dalam ayat,*® kemudian diaplikasikan ke dalam konteks

kehidupan yang berbeda dari masa turunnya wahyu. Setelah ditemukan

% Fazlur Rahman, Islam and Modernity: Transformation of an Intellectual Tradition, h. 8-9.
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bahwa ayat-ayat zhihar mengandung nilai keadilan, perlindungan
martabat perempuan, tanggung jawab, dan kepastian hukum dalam
keluarga, maka langkah selanjutnya adalah melihat relevansi nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan masyarakat modern. Dalam konteks
masyarakat kontemporer, praktik zhihar sebagaimana yang dikenal pada
masa Arab Jahiliyah memang sudah sangat jarang ditemukan. Perubahan
sistem  hukum, perkembangan pemahaman keagamaan, serta
meningkatnya kesadaran mengenai hak dan kewajiban dalam keluarga
menyebabkan praktik tersebut tidak lagi menjadi fenomena sosial yang
dominan. Meskipun demikian, nilai moral yang menjadi dasar pelarangan
zhihar tetap memiliki relevansi yang kuat karena persoalan yang ingin
diatasi oleh Al-Qur'an masih dapat ditemukan dalam bentuk yang
berbeda.

Apabila ditinjau dari substansinya, zhihar bukan sekadar persoalan
penggunaan lafaz tertentu yang menyamakan istri dengan ibu kandung.
Persoalan utama yang menjadi perhatian Al-Qur'an adalah adanya
tindakan yang merugikan pasangan melalui penyalahgunaan otoritas
dalam rumah tangga. Dalam konteks modern, tindakan tersebut dapat
muncul dalam berbagai bentuk, baik melalui ucapan, sikap, maupun
perlakuan yang menyebabkan pasangan kehilangan martabat, hak, atau
kedudukannya dalam hubungan keluarga. Prinsip keadilan yang
terkandung dalam ayat-ayat zhihar mengajarkan bahwa hubungan suami

istri harus dibangun atas dasar penghormatan terhadap hak dan kewajiban
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masing-masing pihak. Tidak seorang pun dibenarkan menggunakan
kedudukannya dalam keluarga untuk menekan, mengintimidasi, atau
memperlakukan pasangan secara sewenang-wenang. Setiap keputusan
yang berkaitan dengan kehidupan rumah tangga harus dilandasi oleh
tanggung jawab, musyawarah, dan penghormatan terhadap martabat
pasangan.

Nilai perlindungan terhadap perempuan yang terkandung dalam
ayat-ayat zhihar juga tetap relevan dalam kehidupan modern. Meskipun
bentuk ketidakadilan yang dialami perempuan saat ini berbeda dengan
masa Jahiliyah, berbagai tindakan yang merendahkan, mengabaikan, atau
menghilangkan hak-hak pasangan masih dapat ditemukan dalam
kehidupan keluarga. Oleh karena itu, semangat perlindungan yang
dibawa oleh ayat-ayat zhihar dapat dipahami sebagai upaya menjaga hak
setiap anggota keluarga agar tidak menjadi korban perlakuan yang
merugikan.

Dalam perspektif Double movement, yang perlu dipertahankan
bukan bentuk hukum yang terikat pada kondisi sosial tertentu, melainkan
nilai moral yang melatarbelakangi lahirnya hukum tersebut. Karena itu,
fokus utama ayat-ayat zhihar dalam konteks kekinian bukan terletak pada
bentuk lafaz yang diucapkan, melainkan pada larangan melakukan
tindakan yang menyebabkan ketidakadilan dan penderitaan dalam
hubungan keluarga. Dengan kata lain, segala bentuk perilaku yang

bertentangan dengan prinsip penghormatan terhadap pasangan dapat
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dipandang sebagai tindakan yang berlawanan dengan tujuan moral yang
ingin ditegakkan oleh Al-Qur'an.

Prinsip keadilan yang diajarkan oleh ayat-ayat zhihar juga sejalan
dengan tujuan umum syariat Islam dalam menjaga keharmonisan
keluarga. Keluarga yang dibangun atas dasar saling menghormati, saling
melindungi, dan saling bertanggung jawab akan lebih mampu
mewujudkan ketenteraman sebagaimana yang menjadi tujuan
perkawinan dalam Islam. Sebaliknya, hubungan yang dipenuhi oleh
penghinaan, dominasi sepihak, dan perlakuan yang merendahkan
martabat pasangan berpotensi menimbulkan konflik serta merusak
keharmonisan rumah tangga.

Berdasarkan analisis tersebut dapat dipahami bahwa relevansi
ayat-ayat zhihar dalam konteks modern terletak pada pesan moral yang
dikandungnya. Nilai keadilan, perlindungan terhadap martabat pasangan,
penghormatan terhadap hak-hak perempuan, dan tanggung jawab dalam
kehidupan keluarga merupakan prinsip-prinsip yang tetap relevan untuk
diterapkan pada berbagai situasi kehidupan masa kini. Dengan demikian,
ayat-ayat zhihar tidak hanya memiliki makna historis yang berkaitan
dengan masyarakat Arab pada masa turunnya wahyu, tetapi juga
memiliki pesan universal yang dapat menjadi pedoman dalam
membangun hubungan keluarga yang adil, harmonis, dan berlandaskan

penghormatan terhadap martabat manusia.
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b. Korelasi zhihar dengan isu kekerasan psikis dalam rumah tangga

Apabila diperhatikan dari substansi permasalahan yang melatar-
belakangi turunnya ayat-ayat zhihar, terdapat hubungan yang cukup erat
antara praktik zhihar dengan isu kekerasan psikis dalam rumah tangga
yang banyak dibahas pada masa sekarang. Meskipun bentuk dan istilah
yang digunakan berbeda, keduanya memiliki kesamaan pada dampak
yang ditimbulkan terhadap kondisi psikologis dan martabat pasangan.
Zhihar pada masa Arab Jahiliyah tidak menimbulkan luka fisik secara
langsung, tetapi menghasilkan tekanan psikologis yang cukup berat bagi
perempuan. Seorang istri yang dizhihar kehilangan kepastian mengenai
kedudukannya dalam rumah tangga. Ia tidak lagi memperoleh hak-
haknya sebagai istri secara penuh, tetapi juga tidak memperoleh
kebebasan sebagaimana perempuan yang telah diceraikan. Keadaan
seperti ini dapat menimbulkan perasaan terabaikan, tidak dihargai, serta
ketidakpastian mengenai masa depan dirinya dan keluarganya.

Kisah Khaulah binti Tsa'labah memperlihatkan bagaimana dampak
tersebut dirasakan oleh perempuan yang menjadi korban zhihar.
Pengaduan yang disampaikan kepada Rasulullah Saw. menunjukkan
bahwa persoalan yang dihadapinya bukan sekadar persoalan hukum,
melainkan juga persoalan kemanusiaan yang berkaitan dengan
kehormatan, rasa aman, dan kepastian hidup. Keberanian Khaulah untuk
menyampaikan keluhannya menunjukkan bahwa praktik zhihar telah

menimbulkan beban yang tidak ringan dalam kehidupan rumah tangga.
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Perhatian Al-Qur'an terhadap persoalan ini menunjukkan bahwa
Islam tidak hanya menaruh perhatian pada bentuk-bentuk kekerasan yang
bersifat fisik. Ucapan yang merendahkan, menyakiti, atau menimbulkan
penderitaan psikologis juga memperoleh perhatian yang serius. Hal ini
terlihat dari penyebutan zhihar sebagai perkataan munkar dan zir.
Penilaian tersebut menunjukkan bahwa dampak negatif suatu ucapan
tidak diukur semata-mata dari bentuk lahiriahnya, tetapi juga dari akibat
yang ditimbulkannya terhadap orang lain. Berbagai kajian mengenai
kekerasan dalam rumah tangga menjelaskan bahwa kekerasan psikis
dapat muncul melalui penghinaan, ancaman, pelecehan verbal,
pengabaian emosional, maupun bentuk komunikasi yang merendahkan
martabat pasangan.®’ Tindakan-tindakan tersebut sering kali tidak
meninggalkan bekas fisik, namun dapat menimbulkan luka psikologis
yang berlangsung dalam waktu lama. Korban dapat mengalami
kehilangan rasa percaya diri, tekanan emosional, kecemasan, bahkan
gangguan dalam menjalani kehidupan sosial dan keluarga.

Apabila nilai moral yang terkandung dalam ayat-ayat zhihar ditarik
ke realitas kehidupan masa kini, maka larangan tersebut dapat dipahami
sebagai bentuk perlindungan terhadap martabat dan kondisi psikologis
anggota keluarga. Fokus utamanya bukan terletak pada lafaz zhihar itu
sendiri, melainkan pada upaya mencegah segala bentuk perlakuan yang

merendahkan pasangan serta menghilangkan hak-haknya secara tidak

#! Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan
Kekerasan dalam Rumah Tangga, Pasal 7.
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adil. Oleh sebab itu, tindakan yang menyebabkan penderitaan psikologis
melalui ucapan maupun perlakuan tertentu bertentangan dengan
semangat perlindungan yang terkandung dalam ayat-ayat zhihar.

Analisis ini menunjukkan bahwa pesan moral Al-Qur'an dalam
persoalan zhihar memiliki jangkauan yang lebih luas daripada sekadar
pengaturan hukum terhadap satu bentuk ucapan tertentu. Ayat-ayat
tersebut mengajarkan pentingnya menjaga kehormatan pasangan,
mengontrol penggunaan bahasa dalam hubungan keluarga, serta
menghindari segala bentuk tindakan yang dapat melukai kondisi
psikologis anggota keluarga. Nilai-nilai tersebut tetap relevan untuk
diterapkan dalam kehidupan rumah tangga pada masa sekarang sebagai
bagian dari upaya mewujudkan keluarga yang sehat, harmonis, dan
berlandaskan penghormatan terhadap martabat manusia.

c. Nilai kafarat sebagai bentuk tanggung jawab dan pemulihan hubungan

Salah satu aspek penting yang dapat ditemukan dalam ayat-ayat
zhihar adalah keberadaan kafarat sebagai konsekuensi hukum bagi
pelakunya. Ketentuan ini menunjukkan bahwa Al-Qur'an tidak hanya
berhenti pada penetapan larangan terhadap suatu perbuatan, tetapi juga
menyediakan mekanisme penyelesaian yang harus ditempuh setelah
pelanggaran terjadi. Dalam kasus zhihar, seseorang yang telah
mengucapkan perkataan yang dikategorikan sebagai munkar dan zir
tidak diperkenankan kembali menjalani hubungan suami istri

sebagaimana biasa sebelum melaksanakan kafarat yang telah ditetapkan.
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Susunan kafarat yang disebutkan dalam QS. Al-Mujadilah ayat 34
memperlihatkan adanya tahapan yang sistematis.*

Pilihan pertama adalah memerdekakan seorang budak. Apabila
tidak mampu melakukannya, pelaku diwajibkan berpuasa selama dua
bulan berturut-turut. Jika masih tidak mampu, maka diwajibkan memberi
makan enam puluh orang miskin. Urutan tersebut menunjukkan bahwa
syariat Islam memperhatikan kemampuan setiap individu sekaligus
menanamkan kesadaran bahwa setiap pelanggaran memiliki konsekuensi
yang harus dipertanggungjawabkan.

Ketentuan kafarat dalam zhihar tidak dapat dipahami semata
sebagai hukuman. Tujuan utamanya adalah menumbuhkan kesadaran
moral agar pelaku tidak mengulangi kesalahan yang sama. Kewajiban
kafarat membuat seseorang merasakan beban tanggung jawab atas
ucapannya. Dengan demikian, syariat berupaya menanamkan sikap hati-
hati dalam bertutur kata, terutama dalam rumah tangga yang menyangkut
hak dan martabat pasangan.

Ayat-ayat zhihar juga menegaskan bahwa penyelesaian
pelanggaran tidak cukup dengan pengakuan lisan. Pelaku dituntut
melakukan tindakan nyata sebagai bentuk pertanggungjawaban. Islam
menghubungkan aspek moral dengan tindakan konkret. Kesalahan yang
berdampak pada keluarga harus diikuti upaya perbaikan nyata agar

hubungan yang terganggu dapat dipulihkan kembali.

82 Muhammad al-Amin al-Syingiti, Adhwa’ al-Bayan fi Idhah al-Qur’an bi al-Qur’an, Jilid
VIII, h. 315-316.
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Nilai ini tetap relevan hingga masa sekarang. Meskipun bentuk
kafarat bersifat khusus, semangatnya dapat digeneralisasikan. Setiap
tindakan yang merugikan pasangan harus diikuti tanggung jawab berupa
permintaan maaf, perubahan sikap, pemenuhan hak, dan perbaikan
komunikasi. Dalam perspektif Double Movement Fazlur Rahman,
fokusnya bukan pada teknis kafarat, melainkan pada nilai pemulihan.

Berdasarkan analisis tersebut dapat dipahami bahwa kafarat dalam
ayat-ayat zhihar mengandung pesan moral yang melampaui dimensi
hukumnya. Kafarat mengajarkan pentingnya tanggung jawab atas setiap
tindakan, kesediaan untuk memperbaiki kesalahan, dan upaya
memulihkan hubungan yang mengalami kerusakan. Nilai-nilai tersebut
tetap relevan untuk diterapkan dalam kehidupan keluarga masa kini
sebagai bagian dari usaha membangun hubungan yang sehat, adil, dan

saling menghormati antara suami dan istri.

D. Implikasi Penafsiran Asy-Syanqithi terhadap Pemahaman Zhihar
Kontemporer

Penafsiran Asy-Syanqithi dalam Tafsir Adhwa ul Bayan tidak hanya
memberikan penjelasan terhadap makna tekstual ayat-ayat zhihar, tetapi
juga menghadirkan pemahaman yang dapat digunakan untuk menjawab
berbagai persoalan yang berkaitan dengan kehidupan keluarga pada masa
sekarang83. Melalui metode tafsir Al-Qur'an bil Qur'an, analisis kebahasaan,

serta kajian hukum yang mendalam, Asy-Syanqithi berhasil menunjukkan

% Muhammad al-Amin al-Syingqiti, Adhwa’ al-Bayan fi Idhah al-Quran bi al-Qur’an, Jilid
VI dan VIII, (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), h. 603—604; 312-323.
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bahwa zhihar merupakan persoalan yang tidak hanya berkaitan dengan
hukum formal, tetapi juga menyangkut keadilan, tanggung jawab, dan
perlindungan terhadap martabat manusia dalam kehidupan rumah tangga.
Pemahaman tersebut memberikan sejumlah implikasi yang penting bagi
pengembangan hukum keluarga Islam dan cara masyarakat memandang
persoalan zhihar pada era modern. Meskipun praktik zhihar sebagaimana
yang dikenal pada masa Arab Jahiliyah sudah jarang ditemukan, nilai yang
terkandung dalam ayat-ayat zhihar tetap memiliki relevansi dalam

menjawab berbagai persoalan keluarga yang muncul pada masa sekarang.

1. Zhihar Tidak Dipahami sebagai Talak dalam Sistem Hukum
Keluarga Modern
Salah satu implikasi penting dari penafsiran Asy-Syangqithi adalah

penegasan bahwa zhihar tidak dapat disamakan dengan talak.™
Kesimpulan ini didasarkan pada penjelasan Al-Qur'an bahwa istri yang
dizhihar tidak berubah status menjadi ibu kandung dan tetap berada
dalam ikatan perkawinan yang sah.® Oleh karena itu, zhihar tidak
menyebabkan putusnya hubungan pernikahan sebagaimana talak.
Pemahaman bahwa zhihar bukan talak memiliki arti penting dalam
hukum keluarga Islam saat ini. Status perkawinan tidak dapat berakhir
hanya karena ucapan suami. Pernikahan tetap harus didasarkan pada

ketentuan syariat yang jelas dan memenuhi syarat. Dengan demikian,

$ Muhammad al-Amin al-Syingiti, Adhwa’ al-Bayan fi Idhah al-Qur’an bi al-Qur’an, Jilid
VI, h. 603-604.

% Muhammad al-Amin al-Syingqiti, Adhwa’ al-Bayan fi Idhah al-Qur’an bi al-Qur’an, Jilid
VI, h. 604
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rumah tangga tidak mudah terganggu hanya karena ucapan yang keluar

saat marah atau emosional.

Penegasan ini juga berfungsi melindungi stabilitas keluarga. Dalam
rumah tangga sering terjadi konfllk yang memicu ucapan tidak
semestinya. Jika setiap ucapan dianggap dapat mengubah status
perkawinan, maka akan timbul ketidakpastian hukum. Oleh karena itu,
zhihar ditetapkan sebagai pelanggaran yang berkonsekuensi kafarat,
bukan sebagai pembatalan akad. Fokus penyelesaiannya diarahkan pada
perbaikan dan tanggung jawab, bukan pada pemutusan hubungan.

Selain itu, tafsir Asy-Syanqithi memberikan pelajaran tentang
pentingnya menjaga lisan dalam rumah tangga. Ucapan yang
merendahkan atau menghina pasangan tetap tidak dibenarkan dalam
Islam, meskipun tidak menyebabkan putusnya perkawinan. Dengan
demikian, pembahasan zhihar menjadi pengingat bahwa setiap anggota
keluarga bertanggung jawab menjaga tutur kata dan menghormati
martabat pasangan.

Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa penafsiran Asy-Syanqithi
memberikan kontribusi penting dalam membangun pemahaman hukum
keluarga yang lebih proporsional. Zhihar diposisikan sebagai pelanggaran yang
memerlukan penyelesaian dan pertanggungjawaban, tetapi tidak dipahami
sebagai instrumen yang secara otomatis mengakhiri hubungan perkawinan.

Pendekatan ini memperlihatkan orientasi syariat yang mengutamakan kepastian

Page 113 of 125 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3671907602



z"-.l turnltln Page 114 of 125 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3671907602

86

hukum, perlindugan keluarga, dan pemeliharaan hubungan rumah tangga yang
sehat.
2. Zhihar sebagai Bentuk Pelanggaran Etika Komunikasi dalam Keluarga

Penafsiran Asy-Syangqithi terhadap ayat-ayat zhihdar menunjukkan
bahwa persoalan utama yang dikritik Al-Qur'an bukan hanya terletak pada
bentuk ucapan tertentu, tetapi juga pada dampak yang ditimbulkan oleh
ucapan tersebut terhadap kehidupan keluarga. Penyebutan zhihar sebagai
perkataan munkar dan ziir menunjukkan bahwa penggunaan bahasa yang
merendahkan pasangan dipandang sebagai perbuatan yang bertentangan
dengan nilai-nilai yang diajarkan Islam.*

Pemahaman ini memberikan implikasi penting bagi kehidupan
keluarga pada masa sekarang. Keharmonisan rumah tangga tidak hanya
ditentukan oleh pemenuhan kebutuhan material atau pelaksanaan kewajiban
formal, tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas komunikasi yang terjalin antara
suami dan istri. Ucapan yang mengandung penghinaan, perendahan, atau
bentuk pelecehan verbal dapat menimbulkan keretakan hubungan meskipun
tidak disertai tindakan fisik. Melalui penafsiran tersebut dapat dipahami
bahwa Islam menempatkan komunikasi sebagai bagian penting dalam
pembentukan keluarga yang sehat dan harmonis.

3. Relevansi Zhihar dengan Isu Kekerasan Psikis dalam Rumah Tangga
Perkembangan kajian mengenai keluarga menunjukkan bahwa

kekerasan tidak selalu berbentuk tindakan fisik. Berbagai bentuk tekanan

% Muhammad al-Amin al-Syingqiti, Adhwa’ al-Bayan fi Idhah al-Qur’an bi al-Qur’an, Jilid
VIII, h. 313.
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emosional, penghinaan, ancaman, dan pelecehan verbal juga dapat
menimbulkan dampak yang serius terhadap kondisi psikologis seseorang.®’
Fenomena tersebut dikenal sebagai kekerasan psikis yang saat ini menjadi
salah satu perhatian dalam upaya perlindungan terhadap anggota keluarga.
Apabila ditinjau dari dampak yang ditimbulkannya, zhihar memiliki
kesamaan dengan bentuk kekerasan psikis yang dikenal pada masa
sekarang. Seorang perempuan yang menjadi korban zhihdr mengalami
ketidakpastian status, kehilangan rasa aman, serta menghadapi tekanan
emosional akibat perlakuan yang diterimanya. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa persoalan zhihar tidak hanya berkaitan dengan aspek
hukum, tetapi juga menyentuh dimensi psikologis dan kemanusiaan.
Penafsiran Asy-Syanqithi memperlihatkan bahwa Islam memberikan
perhatian terhadap dampak buruk yang ditimbulkan oleh penggunaan
bahasa yang tidak bertanggung jawab dalam keluarga.®® Larangan terhadap
zhihar menunjukkan adanya upaya untuk melindungi individu dari
perlakuan yang dapat merusak kehormatan dan kondisi psikologisnya. Oleh
karena itu, nilai yang terkandung dalam ayat-ayat zhihar dapat dipahami
sebagai prinsip moral untuk menolak segala bentuk kekerasan verbal dan

psikologis dalam kehidupan rumah tangga.

%7 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan
Kekerasan dalam Rumah Tangga, Pasal 7.

% Muhammad al-Amin al-Syingqiti, Adhwa’ al-Bayan fi Idhah al-Qur’an bi al-Qur’an, Jilid
VIIL, h. 313.
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4. Relevansi Nilai Zhihar dalam Pembentukan Etika Keluarga Islam

Secara keseluruhan, penafsiran Asy-Syangqithi terhadap ayat-ayat
zhihar memberikan kontribusi yang penting dalam pembentukan etika
keluarga Islam.* Nilai-nilai yang terkandung di dalamnya tidak terbatas
pada pembahasan hukum zhihar sebagai persoalan fikih klasik, tetapi juga
mencakup prinsip-prinsip yang dapat dijadikan pedoman dalam membangun
kehidupan keluarga yang harmonis. Nilai keadilan, tanggung jawab,
penghormatan terhadap martabat pasangan, serta pentingnya menjaga
komunikasi yang baik merupakan pesan moral yang dapat ditemukan dalam

penafsiran tersebut.”

Nilai-nilai tersebut menunjukkan bahwa hubungan keluarga dalam
Islam tidak dibangun atas dasar dominasi salah satu pihak, melainkan atas
dasar saling menghormati dan saling menjaga hak masing-masing.
Pemahaman seperti ini menjadikan ayat-ayat zhihar tetap relevan meskipun
kondisi sosial masyarakat telah mengalami perubahan. Bentuk persoalan
yang dihadapi keluarga modern mungkin berbeda dengan masyarakat Arab
pada masa turunnya Al-Qur'an, tetapi nilai-nilai yang menjadi tujuan utama
syariat tetap dapat diterapkan. Dengan demikian, penafsiran Asy-Syangqithi
tidak hanya memberikan pemahaman terhadap makna ayat secara tekstual,

tetapi juga menghadirkan landasan etis yang dapat digunakan dalam

% Muhammad al-Amin al-Syingiti, Adhwa’ al-Bayan fi Idhah al-Qur’an bi al-Qur’an, Jilid
VI dan VIIL, h. 603-604; 312-323.

% Fazlur Rahman, Islam and Modernity: Transformation of an Intellectual Tradition,
(Chicago: The University of Chicago Press, 1982), h. 8-9
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membangun keluarga Islam yang adil, harmonis, dan berorientasi pada

penghormatan terhadap martabat manusia.

Berdasarkan uraian pada pembahasan sebelumnya, dapat dipahami
bahwa penafsiran Asy-Syangqithi terhadap ayat-ayat zhihar memberikan
penekanan pada nilai keadilan, perlindungan martabat perempuan, tanggung
jawab atas ucapan, pembatasan kekuasaan, dan kepastian hukum. Melalui
pendekatan tafsir bi al-Qur'an, Asy-Syangqithi tidak hanya menjelaskan hukum
zhihar secara tekstual, tetapi juga menggali semangat moral yang terkandung
di dalamnya. Nilai-nilai tersebut menjadi relevan untuk diterapkan dalam

konteks kehidupan keluarga muslim masa kini.

Dengan demikian, ayat-ayat zhihar dan penafsirannya oleh Asy-
Syanqithi menghadirkan kontribusi penting dalam wacana hukum keluarga
Islam. Pemahaman ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam membangun
relasi suami istri yang didasarkan pada prinsip saling menghormati dan
bertanggung jawab. Selanjutnya, berdasarkan analisis yang telah dilakukan,
pada Bab V akan dikemukakan kesimpulan serta saran yang berkaitan dengan

pembahasan dalam penelitian ini.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penafsiran ayat-ayat zhihar dalam
Tafsir Adhwa 'ul Bayan fi Idhah al-Qur’an bi al-Qur’an karya Muhammad al-
Amin Asy-Syanqithi serta analisis menggunakan pendekatan Double
Movement Fazlur Rahman, dapat disimpulkan bahwa konsep zhihar dalam
syariat Islam merupakan tindakan suami yang berupa ucapan mengharamkan
istrinya bagi dirinya sendiri dengan cara menyamakannya dengan ibu atau
mahramnya. Zhihar secara etimologi berasal dari kata zahr yang berarti
punggung. Sedangkan secara terminologi, zhihar adalah ucapan suami yang
menyamakan istrinya dengan mahram, sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-
Ahzab ayat 4 dan QS. Al-Mujadilah ayat 2—4. Zhihar memiliki empat rukun,
yaitu suami, istri, lafaz (sharih atau kinayah), dan objek perbandingan berupa
mahram, dengan hukum haram karena tergolong ucapan munkar dan zir
(dusta). Konsekuensinya adalah kewajiban membayar kafarat secara berurutan,
memerdekakan budak, berpuasa dua bulan, atau memberi makan enam puluh
orang miskin, sebelum suami-istri diperbolehkan kembali bersetubuh. Zhihar
bukan talak dan tidak memutuskan ikatan perkawinan.

Penafsiran ayat-ayat zhihar dalam kitab Tafsir Adhwd 'ul Bayan karya
Asy-Syanqithi dijelaskan melalui QS. al-Ahzab ayat 4 yang menegaskan
bahwa zhihar tidak menjadikan istri berstatus sebagai ibu karena status keibuan

hanya ditetapkan melalui nasab dan persusuan, sedangkan QS. al-Mujadilah

90
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ayat 2-4 menjelaskan konsekuensi hukumnya berupa kafarat berurutan
tersebut. Karakteristik penafsirannya menggunakan metode utama tafsir al-
Qur'an bi al-Qur'an yang kemudian dikuatkan dengan riwayat, pendapat ulama,
serta analisis kebahasaan dan wushul fikih. Melalui pendekatan Double
Movement Fazlur Rahman, ayat-ayat ini dipahami sebagai respons Al-Qur'an
terhadap praktik ketidakadilan terhadap perempuan di Arab pra-Islam (gerakan
pertama), dan menemukan nilai universal berupa prinsip keadilan,
perlindungan martabat perempuan, dan tanggung jawab atas ucapan yang tetap
relevan sebagai landasan etis untuk membangun keluarga muslim yang
harmonis dan bebas dari kekerasan verbal pada masa sekarang (gerakan

kedua).

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi akademisi dan mahasiswa Program Studi Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir,
penelitian mengenai ayat-ayat hukum dalam Al-Qur'an perlu terus
dikembangkan dengan menggunakan berbagai pendekatan tafsir
kontemporer agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif terhadap
pesan Al-Qur'an.

2. Penelitian mengenai zhihar tidak seharusnya berhenti pada pembahasan
hukum fikih klasik semata, tetapi juga dapat dikembangkan pada aspek
sosial, psikologis, dan kemanusiaan yang berkaitan dengan kehidupan

keluarga modern.
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3. Bagi masyarakat Muslim, nilai-nilai yang terkandung dalam ayat-ayat
zhihar hendaknya dijadikan pedoman dalam membangun hubungan
keluarga yang dilandasi oleh penghormatan terhadap martabat pasangan,
komunikasi yang baik, serta tanggung jawab dalam menyelesaikan setiap

persoalan rumah tangga.
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